Pengaruh Model Pembelajaran Children Learning In Science terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VII SMP Negeri 32

Makassar by Wahyuni, Sri
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN CHILDREN LEARNING 
IN SCIENCE TERHADAP HASIL BELAJAR FISIKA SISWA 











Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar  
Sarjana Pendidikan Jurusan Pendidikan Fisika 
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 











FAKULTAS TARBIYAH DAN KGURUAN 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
2016 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
 M
ahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : Sri Wahyuni 
NIM : 20600112113 
Tempat/tanggal lahir : Bassiang, 10 Maret 1994 
Jurusan : Pendidikan Fisika 
Alamat : Jl. Pajjaiang Perum. Gelora Pajjaiang Indah Blok F/14 
Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Children Learning In Science 
Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VII SMP Negeri 32 
Makassar 
 Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini adalah 
benar hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, 
plagiat, dibuatkan atau dibantu orang lain secara keseluruhan atau sebahagian, maka skripsi 
dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 
 
 Makassar,     Maret 2016 
 Penulis 
 
 Sri Wahyuni                      . 
 NIM. 20600112113 
PERSETUJUAN PEMBIMBING 
 
Pembimbing penulisan skripsi saudari Sri Wahyuni, Nim: 20600112113, mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Setelah dengan seksama meneliti dan mengoreksi skripsi yang bersangkutan dengan judul 
“Pengaruh Model pembelajaran Children Learning In Science terhadap Hasil Belajar Fisika 
Siswa Kelas VII SMP Negeri 32 Makassar”. Memandang bahwa skripsi tersebut telah 
memenuhi syarat-syarat ilmiah dan dapat disetujui untuk diajukan ke sidang munaqasyah.  
Demikian persetujuan ini diberikan untuk proses selanjutnya.  
                     Samata,       Maret  2016 
Pembimbing I                                                           Pembimbing II 
 
 
Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M. Ag.   Dr. H. Muhammad Qaddafi, S.Si., M.Si. 
NIP. 19730120 200312 1 001   NIP. 19760802  200501 1 004 








Skripsi yang berjudul, “Pengaruh Model Pembelajaran Children Learning in Science 
Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VII SMP Negeri 32 Makassar”, yang disusun oleh 
Sri Wahyuni, Nim: 20600112113, mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, yang telah diuji dan dipertahankan dalam sidang 
munaqasyah yang diselenggarakan pada hari Kamis, tanggal 24 Maret 2016 M, bertepatan 
dengan tanggal 14 Jumadil Akhir 1437 H dan dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah 
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dalam Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, Jurusan Pendidikan Fisika dengan beberapa perbaikan. 
          Samata-Gowa,   24 Maret              2016 M.  
14 Jumadil Akhir 1437 H. 
DEWAN PENGUJI 
(SK. Dekan No. 891 Tahun 2016) 
Ketua : Dr. H. Muhammad Qaddafi, S.Si., M.Si. (…………......………….) 
Sekertaris : Rafiqah, S.Si., M.Pd.    (…………......………….) 
Munaqisy I : Drs. Hamka Ilyas, M. Th.I.   (…………......………….) 
Munaqisy II : Rafiqah, S.Si., M.Pd.    (…………......………….) 
Pembimbing I : Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M. Ag. (…………......………….) 
Pembimbing II : Dr. H. Muhammad Qaddafi, S.Si., M.Si.  (…………......………….) 
      Diketahui oleh: 
      Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
      UIN Alauddin Makassar   
  
      Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag. 
      NIP: 19730120 200312 1 001 
 
 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
Motto 
Bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya dan 
usahanya itu kelak akan diperlihatkan. Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan 
balasan yang paling sempurna. 
(terjemahan Surat An-Najm ayat 39-41) 
 
Manusia bijak adalah manusia yang cinta dan sekaligus takut pada Tuhan. Nilai hakiki 
manusia tidak pernah terselip di antara warna kulitnya, agamanya, melainkan pada ilmu 
pengetahuan dan perilaku-perilakunya  
(Khalil Gibran) 
 
A teacher effects eternity, he can never tell where his influence stops (Seorang guru itu 
berdampak abadi, ia tidak pernah tahu, di mana pengaruhnya itu berhenti) 
(Henry Adams) 
 
Make your parents smile and The God will smile to you (buatlah orang tuamu tersenyum 
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A. Translate Inggris-Indonesia 
Children  =  anak-anak 
Learning  =  pembelajaran 
Science  = sains 
Positive  =  saling 
Observator  =  pengamat 
Choice  =  pilihan 
Multiple  =  ganda   
Individual  =  individu 
Purposive  =  bertujuan 
Sampling   =  sampel 
General  = umum 
Structure  = struktur 
Contructivist = konstrutivis   
Sequence  = rangkaian  
Conceptual = pengertian 
Change  = mengubah 
Orietationn = orientasi 
Elicitation = pemunculan 
Restructuring = penyusunan ulang 
Clarification = pengungkapan 
Exchange  = pertukaran 
Eksposure = pembuka 
Conflict  = konflik 
Situation  = situasi 
Construction = konstruksi 
Application = penerapan 
Review  = tinjauan/ulasan 
Ideas  = gagasan 
Behaviorisme = tingkah laku 








B. Daftar Singkatan 
CLIS  = children learningin science 
IPTEK  = ilmu pengetahuan dan teknologi 
swt = subhnahu wa ta’ ala 
saw = sallalahua alaihi wata’ ala 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS.5/67 = Q.S Al Maidah 5/ayat 67 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) gambaran pelaksanaan model 
pembelajaran Children Learning In Science siswa kelas VII SMP Negeri  32 Makassar; (2) 
gambaran hasil belajar fisika siswa kelas  VII SMP Negeri  32 Makassar dengan 
menggunakan  model pembelajaran Children Learning In Science; dan (3) pengaruh model 
pembelajaran Children Learning In Science terhadap hasil belajar fisika siswa kelas  VII 
SMP Negeri  32 Makassar.  
Metode penelitian adalah penelitian Pra-eksperimen dengan desain One shot case 
study. Subyek dalam penelitian  ini adalah kelas VII SMP Negeri 32 Makasar yang terdiri 
dari satu kelas dengan jumlah siswa 32 orang yang terdiri atas 15 orang siswa perempuan dan 
17 orang siswa laki-laki. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar siswa 
dan lembar observasi kegiatan guru.  Teknik analisis data yang digunakan analisis data 
statistik deskriptif inferensial dan uji t. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Penerapan model pembelajaran 
Children Learning In Science pada siswa kelas VII SMP Negeri  32  Makassar, 
berdasarkan  analisis lembar obsevasi kegiatan guru berada pada kategori sangat 
tinggi,; (2) Gambaran hasil belajar siswa setelah diajar dengan model pembelajaran 
Children Learnimg In Science pada siswa kelas VII SMP Negeri  32  Makassar 
menunjukkan bahwa model pembelajaran Children Learning In Science yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa untuk belajar 
berdasarkan analisis tes hasil belajar berada pada kategori tinggi,; (3) model 
pembelajaran Children Learning In Science terbilang efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri  32  Makassar.  
Implikasi penelitian adalah karena model pembelajaran Children Learning In 
Science dapat digunakan dalam meningkatkan hasil belajar yang tinggi, maka 
diharapkan kepada peneliti/guru selanjutnya untuk meneliti lebih lanjut dengan 
menggunakan model pembelajaran Children Learning In Science sesuai dengan 
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This study aims to determine: (1) description of the implementation of learning 
model Children Learning In Science class VII SMP Negeri 32 Makassar; (2) description of 
the results of learning physics class VII SMP Negeri 32 Makassar by using model Children 
Learning In Science; and (3) the effect of learning models Children Learning In Science the 
results of learning physics class VII SMP Negeri 32 Makassar. 
The research method is Pre-experimental research design One shot case study. The 
subjects in this study is a class VII SMP Negeri 32 Makassar consisting of one class by the 
number of students 32 people consisting of 15 female students and 17 male students. The 
research instrument used was a test of student learning outcomes and teacher observation 
sheet activities. Data analysis used descriptive statistics inferential data analysis and t test. 
The results of this study indicate that: (1) The application of learning models 
Children Learning In Science students of class VII SMP Negeri 32 Makassar, based on 
analysis of the observation sheet activities of teachers are at very high category,; (2) 
description of the learning outcomes of students after being taught by learning model 
Children Learnimg In Science students of class VII SMP Negeri 32 Makassar shows that 
learning models Children Learning In Science used in this study can improve student learning 
outcomes for the study based on the analysis of achievement test were the high category,; (3) 
learning model Children Learning In Science somewhat effective in improving learning 
outcomes of students of class VII SMP Negeri 32 Makassar. 
Implications of the study are due to learning models Children Learning In Science 
can be used in improving learning outcomes are high, it is expected to researcher / teacher 
subsequent to investigate further by using model Children Learning In Science accordance 










A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Pendidikan, dalam arti usaha sadar dan terencana mewujudkan 
proses belajar sepanjang hayat, menyentuh semau sendi kehidupan, semua lapisan 
masyarakat, dan segala usia. Kesadaran tentang pentingnya pendidikan telah 
mendorong berbagai upaya dan perhatian seluruh lapisan masyarakat terhadap setiap 
perkembangan dunia pendidikan, terutama perkembangan dalam bidang teknologi 
dan informasi, dimana pengetahuan tentang ilmu fisika yang sangat erat kaitannya 
dengan IPTEK sangat perlu untuk dikembangkan mulai dari tingkat dasar untuk dapat 
bersaing dan dapat bertahan dengan kondisi jaman yang selalu berkembang seiring 
berjalannya waktu, maka dalam proses pembelajaran harus dapat mengembangkan 
kemampuan siswa seutuhnya agar memiliki kualitas sumber daya manusia y ang baik 
untuk menjawab tantangan-tantangan yang ada. 
Dalam proses pembelajaran guru dituntut untuk bisa memilih model 
pembelajaran yang tepat sesuai dengan situasi dan kondisi siswa agar mencapai 
keberhasilan dalam belajar. Keberhasilan yang dimaksud adalah siswa dapat 
membangun konsep-konsep fisika dengan bahasanya sendiri, mampu 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, serta mampu menyelesaikan 
masalah-masalah fisika yang ia temukan. 
Pelajaran fisika adalah pelajaran yang mengajarkan berbagai pengetahuan 
yang dapat mengembangkan daya nalar, analisa, sehingga hampir semua persoalan 
yang berkaitan dengan alam dapat dimengerti. Untuk dapat mengerti fisika secara 
luas, maka harus dimulai dengan kemampuan pemahaman konsep dasar yang ada 
pada pelajaran fisika. Berhasil atau tidaknya seorang siswa dalam memahami tentang 
pelajaran fisika sangat ditentukan oleh pemahaman konsep. 
Dalam belajar fisika hendaknya fakta konsep dan prinsip-prinsip fakta tidak 
diterima secara prosedural tanpa pemahaman dan penalaran. Pengetahuan tidak dapat 
dipindahkan begitu saja dari otak seseorang (guru) ke kepala orang lain (siswa). 
Siswa sendirilah yang harus mengartikan apa yang telah diajarkan dengan 
menyesuaikan terhadap pengalaman-pengalaman mereka. Pengetahuan atau 
pengertian dibentuk oleh siswa secara aktif, bukan hanya diterima secara pasif dari 
guru mereka. 
Seorang siswa dalam belajar fisika dikatakan kurang berhasil apabila 
perubahan tingkah laku yang terjadi belum mampu menentukan kebijaksanaannya 
untuk mencapai suatu hasil yang telah ditetapkan secara tepat dalam waktu yang telah 
ditentukan. Untuk mencapai suatu  hasil belajar yang maksimal, banyak aspek yang 
mempengaruhinya, di antaranya aspek guru, siswa, metode pembelajaran dan lain-
lain. 
Masalah yang di hadapi oleh siswa dalam proses belajar mengajar yaitu 
kesulitan siswa dalam memahami materi yang di ajarkan guru dengan menggunakan 
model pembelajaran yang belum mengaktifkan seluruh siswa. Selama ini guru masih 
menggunakan model pembelajaran kelompok yang konvensional. Model 
pembelajaran seperti ini menyebabkan keterlibatan seluruh siswa dalam aktivitas 
pembelajaran yang sangat kecil, karena kegiatan pembelajaran di dominasi oleh siswa 
yang memiliki kemampuan tinggi sementara yang memiliki kemampuan rendah 
hanya menonton saja (pasif). Hal ini  berarti dalam suatu kelompok belajar masih 
banyak siswa yang belum melakukan keterampilan sains. Hal ini menyebabkan 
sebagian besar siswa terutama yang memiliki kemampuan rendah enggan berpikir, 
sehingga timbul perasaan jenuh dan bosan dalam mengikuti pelajaran fisika. Akibat 
dari sikap siswa tersebut, maka hasil belajarpun kurang memuaskan, dalam arti tidak 
memenuhi batas tuntas yang di tetapkan sekolah. 
Dalam al-Qur’an surah Al-Maidah/5: 67 terdapat petunjuk bagi orang yang 
berakal dalam menyelesaikan suatu masalah. Firman Allah dalam surah Al-Maidah / 
5: 67 dalam model pembelajaran dibutuhkan ilmu sains yang terintegrasi dengan al-
Qur’an agar tercipta insan akademis yang berilmu dan beriman. Al-Qur’an 
merupakan Firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 
sebagai pedoman bagi manusia dalam menata kehidupannya, agar memperoleh 
kebahagiaan lahir dan bathin, dunia dan akhirat. Konsep-konsep yang dibawa al-
Qur’an selalu relevan dengan problema yang dihadapi manusia, karena ia turun untuk 
berdialog dengan setiap umat yang ditemuinya, sekaligus menawarkan pemecahan 
terhadap problema yang dihadapinya, kapan dan dimanapun mereka berada. 
Dalam al-Qur’an terdapat petunjuk bagi orang yang berakal dalam 
menyelesaikan suatu masalah. Firman Allah dalam surah Al-Maidah/5: 67 berbunyi: 
 ُ َّاللَّو ۚ َُهَتلاَسِر َتْغَّ َلب اََمف ْلَعَْفت َْمل ِْنإَو ۖ َكِّبَر ْنِم َكَْيِلإ َلِْزُنأ اَم ْغَِّلب ُلوُس َّرلا َاهَُّيأ َاي 
 َنيِِرفاَكْلا َمَْوقْلا يِدَْهي َلَ َ َّاللّ َِّنإ ۗ ِساَّنلا َنِم َكُمِصَْعي 
Terjemahan :“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu 
tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir”. (QS: 
Al-Maidah Ayat: 67). 
Pada umumnya masalah didominasi oleh guru yang kurang variatif dalam 
menggunakan model pembelajaran. Guru masih menggunakan gaya mengajar 
konvensional yang monoton  misalnya dengan metode demonstrasi, diskusi, dan lain-
lain yang  kurang melibat siswa dalam melakukan kerja ilmiah, akibatnya siswa 
mengalami kejenuhan dalam belajar dan kesulitan dalam memahami pelajaran fisika 
sehingga hasil belajar siswa rendah. Sehingga guru perlu mengubah strategi atau 
model mengajar yang lama dengan model mengajar yang baru agar dapat mengatasi 
kesulitan yang dihadapi siswa dan memungkinkan siswa aktif dalam pembelajaran, 
sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Salah satu model 
pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk aktif dan berinteraksi satu sama lain 
adalah model pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) merupakan model 
pembelajaran yang berusaha mengembangkan ide atau gagasan siswa tentang suatu 
masalah tertentu dalam pembelajaran serta merekonstruksi ide atau gagasan 
berdasarkan hasil pengamatan, obsevasi atau mencermati buku teks. 
Dimana dalam pembelajaran ini siswa diberi kesempatan untuk 
mengungkapkan berbagai gagasan tentang topik yang dibahas dalam pembelajaran, 
mengungkapkan gagasan serta membandingkan gagasan dengan gagasan siswa 
lainnya dan mendiskusikannya untuk menyamakan persepsi. Selanjutnya siswa diberi 
kesempatan merekontruksi gagasan setelah membandingkan gagasan tersebut dengan 
hasil percobaan, observasi atau hasil mencermati buku teks. Di samping itu, siswa 
juga mengaplikasikan hasil rekontruksi gagasan dalam situasi baru. Dengan model 
pembelajaran Children Learning In Science, diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam 
belajar fisika yang dapat meningkat hasil belajar fisika siswa. Menurut Bektiarso 
(2000: 742) model pembelajaran Children Learning In Science pada prinsipnya 
merupakan pengembangan dari model pembelajaran generatif. Model Children 
Learning In Science lebih menekankan pada kegiatan siswa untuk menyempurnakan 
dalam mendapatkan ide-ide, menyesuaikan dengan ilmu pengetahuanyang ada, 
memecahkan dan mendiskusikan masalah-masalah yang muncul sehingga siswa 
dapat mengemukakan pendapatnya sendiri,sebelum guru memberikan 
penyempurnaan ide-ide ilmiah, siswa dituntun menuju pembangunan ide baru atau 
ide yang lebih ilmiah. 
Pada umumnya siswa SMP menemui kesulitan dalam mempelajari fisika. 
Pembelajaran fisika masih didominasi pada kegiatan yang hanya berpusat pada guru. 
Siswa dapat dikatakan hanya mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru dan 
mencatat hal-hal yang dianggap penting dari penjelasan guru tersebut tanpa 
menemukan dan mengetahui konsep awalnya. Menurut Bektiarso (2000: 12), fakta di 
lapangan menunjukkan bahwa di dalam pembelajaran fisika hanya bersumber dari 
buku sehingga pembelajaran terkesan sebagai proses transfer ilmu dari guru ke siswa. 
Hal ini menimbulkan anggapan bahwa fisika itu sulit dan membosankan. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya dan 
sebagai salah satu alternatif pembelajaran inovatif yang dapat mengembangkan 
keterampilan berkomunikasi dan proses interaksi di antara individu yang dapat 
digunakan sebagai sarana interaksi sosial di antara siswa dan penulis memilih salah 
satu sekolah yang sebelumnya belum pernah diadakan penelitian mengenai model 
pembelajaran Children Learning In Science, sekaligus menjawab masalah yang ada di 
sekolah, sehingga penulis bermaksud mengadakan penelitian dengan judul Pengaruh 
Model Pembelajaran Children Learning In Science terhadap Hasil Belajar 
Fisika Siswa Kelas VII  SMP Negeri 32 Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Dalam sebuah penelitian, masalah merupakan kunci dari kegiatan. Dari 
rumusan masalah inilah tujuan penelitian, hipotesis, populasi dan sample, teknik 
untuk mengumpulkan data dan menganalisis data ditentukan. Rumusan masalah 
merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan 
data (Sugiyono, 2010: 35).  
1. Bagaimanakah gambaran pelaksanaan model pembelajaran Children Learning 
In Science siswa kelas VII SMP Negeri  32 Makassar ? 
2. Bagaimanakah gambaran hasil belajar fisika siswa kelas  VII SMP Negeri  32 
Makassar dengan menggunakan  model pembelajaran Children Learning In 
Science ? 
3. Adakah pengaruh model pembelajaran Children Learning In Science terhadap 
hasil belajar fisika siswa kelas VII SMP Negeri  32 Makassar  ? 
C. Definisi Operasional Variabel  
Secara operasional variabel yang digunakan dalam penelitian dapat 
didefinisikan sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran Children Learning In Science yaitu pelaksanaan 
pembelajaran oleh guru yang meliputi langkah pembelajaran sebagai berikut: 
memusatkan perhatian siswa dengan menunjukkan berbagai fenomena alam 
yang membawa siswa dalam realita kehidupan sehari-hari, sehingga 
memunculkan gagasan yang membuat siswa lebih mandiri dalam belajar dapat 
melakukan pertukaran pendapat antar siswa. kemudian mengulangi kembali 
(rangkuman) dengan simulasi, latihan soal, dan terakhir memberikan 
Penghargaan dengan senyum yang ramah, nilai, dan harapan. 
2. Hasil belajar fisika adalah nilai yang diperoleh siswa kelas VII SMP Negeri 32 
Makassar setelah mengikuti pembelajaran fisika melalui model Children 
Learning In Science materi suhu melalui tes hasil belajar ilihan ganda, dengan 
mengukur aspek kognitif (ingatan, pemahaman, penerapan, analisis).  
D. Tujuan Penelitian 
Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang 
akurat  tentang susunan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, yakni:  
1. Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan model pembelajaran Children 
Learning In Science fisika siswa kelas  VII SMP Negeri  32 Makassar.  
2. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar fisika siswa kelas  VII SMP Negeri  
32 Makassar  dengan menggunakan  model pembelajaran Children Learning In 
Science. 
3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Children Learning In Science 
terhadap hasil belajar fisika siswa kelas  VII SMP Negeri  32 Makassar. 
E. Manfaat penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 
terkait dalam dunia pendidikan. Adapun manfaat yang diharapkan antara lain :  
1. Bagi pendidik, dapat digunakan sebagai bahan masukan khususnya bagi 
pendidik kelas VII SMP Negeri 32 Makassar. Peningkatan hasil belajar fisika 
melalui model pembelajaran Children Learning In Science. 
2. Bagi peserta didik terutama sebagai subyek penelitian, diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar melalui model pembelajaran Children Learning In 
Science dan melatih siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran. 
3. Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan 
pembelajaran fisika dengan menggunakan model pembelajaran Children 




















A. Model Pembelajaran 
Pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan sistemik, 
yang bersifat interaktif dan komunikatif antara pendidik (guru) dengan peserta didik, 
sumber belajar dan lingkungan untuk menciptakan suatu kondisi yang 
memungkinkan terjadinya tindakan belajar peserta didik, baik di kelas maupun di luar 
kelas, dihadiri guru secara fisik atau tidak, untuk menguasai kompetensi yang telah 
ditentukan. Dalam proses pembelajaran, guru akan mengatur seluruh rangkaian 
kegiatan pembelajaran, termasuk proses dan hasil belajar yang berupa “dampak 
pengajaran”. Peran peserta didik adalah bertindak belajar, yaitu mengalami proses 
belajar, mencapai hasil belajar, dan menggunakan hasil belajar yang digolongkan 
sebagai “dampak pengiring”. 
Dalam sebuah pembelajaran, pola interaksi yang terjadi di dalamnya 
bergantung pada model pembelajaran yang diterapkan. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia bahwa “model berarti contoh atau pola”. Mills (1984: 4) dalam Suprijono 
(2010: 45) berpendapat bahwa “model adalah bentuk representasi akurat sebagai 
proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba 
bertindak berdasarkan model itu”. Menurut Arends (1997) dalam Trianto (2009: 22) 
menyatakan bahwa “model pembelajaran mengarah pada suatu pendekatan 
pembelajaran tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya, lingkungannya, dan sistem 
pengelolaannya”. Menurut Joyce dan Weil (1980: 1) dalam Rusman (2012: 133) 
mendefinisikan bahwa “ model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang 
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di 
kelas atau yang lain”. Sedangkan menurut Joyce (1992: 4) dalam Trianto (2009: 22) 
mengemukakan bahwa “setiap model pembelajaran mengarahkan kita ke dalam 
mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga 
tujuan pembelajaran tercapai”. 
Model pembelajaran memiliki empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh 
strategi, metode dan prosedur. Menurut Kardi dan Nur (2000) dalam Trianto (2009: 
23), ciri ciri model pembelajaran yaitu: 
1. Bersifat rasional, teoritis, dan logis. 
2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai). 
3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar pembelajaran tersebut dapat 
dilaksanakan dengan berhasil. 
4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Model pembelajaran diartikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dan sistemik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Model pembelajaran 
berfungsi sebagai pedoman guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas 
belajar dan mengajar (pembelajaran).(Ahmad, 2011: 5). 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atas suatu pola yang digunakan 
sebagi pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam 
tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan 
digunakan, termasuk didalamnya tujuan–tujuan pengajaran, Tahap-tahap dalam 
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Fungsi 
model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan para 
guru dalam melaksanakan pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran sangat 
dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, tujuan yang akan di capai 
dalam pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan siswa. Selain itu setiap model 
pembelajaran selalu mempunyai tahap (sintaks) dalam proses pembelajarannya 
(Trianto, 2007:1). 
Menurut Ahmad  (2011:7), Model pembelajaran mempunyai enam ciri 
khusus, yaitu: 
1. Sintaks. Sintaks diartikan sebagai tahapan-tahapan atau fase-fase kegiatan  
2. Sistem sosial. Sistem sosial diartikan sebagai struktur organisasi interaksi 
dalam pembelajaran. 
3. Prinsip-prinsip reaksi. Prinsip-prinsip reaksi diartikan sebagai pola kegiatan 
guru dalam melihat dan memperlakukan peserta didik. 
4. Sistem pendukung. Sistem pendukung diartikan sebagai segala sarana yang 
diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran. 
5. Dampak instruksional. Dampak intruksional atau dampak pembelajaran 
diartikan sebagai hasil belajar yang dicapai langsung oleh murid dalam 
pembelajaran yang ditulis dalam tujuan pembelajaran, serta 
6. Dampak pengiring. 
Menurut Jonson (dalam Samani, 2002: 5) untuk mengetahui kualitas model 
pembelajaran harus dilihat dalam 2 aspek yaitu proses dan produk. Aspek proses 
mengacu pada apakah pembelajaran mampu menciptakan situasi belajar yang 
menyenangkan serta mendorong siswa untuk aktif belajar dan berfikir kreatif, aspek 
produk mengacu pada pertanyaan apakah pembelajaran mampu mencapai tujuan 
yaitu meningkatkan kemampuan siswa sesuai dengan standar kemampuan atau 
kompetensi yang ditentukan. 
Dalam model pembelajaran terdapat beberapa strategi, metode, dan teknik 
yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah 
cara-cara yang akan digunakan oleh pengajar untuk memilih kegiatan belajar yang 
akan digunakan selama proses pembelajaran, sedangkan metode pembelajaran adalah 
jalan yang digunakan guru, yang dapat menjalankan fungsinya sebagai alat untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran lebih bersifat prosedural yaitu 
berisi tahapan tertentu, sedangkan teknik pembelajaran adalah alat atau media yang 
digunakan oleh guru untuk mengarahkan kegiatan peserta didik kearah tujuan yang 
akan dicapai. Teknik pembelajaran lebih bersifat implementatif. Dengan kata lain, 
metode yang dipilih oleh masing-masing guru adalah sama, tetapi mereka 
menggunakan teknik yang berbeda (Hamsah, 2009: 3). 
Menurut Syaiful Sagala (61: 2009) pembelajaran adalah “membelajarkan 
siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu 
utama keberhasilan pendidikan”. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua 
arah. Mengajar dilakukan pihak guru sebagai pendidik., sedangkan belajar oleh 
peserta didik. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 
menyatakan pembelajaran adalah “proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Pembelajaran sebagai proses belajar 
yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 
mengkontruksikan pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang 
baik terhadap materi pelajaran. 
Menurut Oemar Hamalik (239: 2006) pembelajaran adalah “suatu kombinasi 
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material fasilitas, perlengkapan dan 
prosedur yang saling mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran”. Dari teori-
teori yang dikemukakan banyak ahli tentang pembelajaran, Oemar Hamalik 
mengemukakan 3 (tiga) rumusan yang dianggap lebih maju, yaitu: 
1. Pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan lingkungan untuk menciptakan 
kondisi belajar bagi peserta didik. 
2. Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peserta didik untuk menjadi warga 
masyarakat yang baik. 
3. Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi kehidupan 
masyarakat sehari-hari. 
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pengajaran. Model 
pembelajaran merupakan rencana dalam mengajar yang direkayasa sedemikian rupa 
untuk mencapai tujuan tertentu dalam pembelajaran. Rencana pembelajaran ini 
meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Sedangkan Model 
Pembelajaran adalah sebagai suatu disain yang menggambakan proses rincian dan 
penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan siswa berinteraksi sehingga 
terjadi perubahan atau perkembangan pada diri siswa. 
Dari beberapa pengertian tentang model pembelajaran menurut para ahli di 
atas, dapat disimpulkan bahwa model dapat didefinisikan sebagai kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar, yang berfungsi sebagai pedoman 
bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan 
melaksanakan aktivitas pembelajaran.  
B. Model Pembelajaran Children Learning In Science  
1. Pengertian Model Pembelajaran Children Learning In Science 
Model Children Learning In Science merupakan model pembelajaran yang 
berusaha mengembangkan ide atau gagasan siswa tentang suatu masalah tertentu 
dalam pembelajaran serta merekonstruksi ide atau gagasan berdasarkan hasil 
pengamatan atau percobaan. Tujuan model pembelajaran ini, siswa diberi kesempatan 
untuk mengungkapkan berbagai gagasan tentang topik yang dibahas dalam 
pembelajaran, mengungkapkan gagasan serta membandingkan gagasan dengan 
gagasan siswa lainnya dan mendiskusikannya untuk menyamakan persepsi. 
Selanjutnya siswa diberi kesempatan merekontruksi gagasan setelah membandingkan 
gagasan tersebut dengan hasil percobaan, observasi atau hasil mencermati buku teks . 
Di samping itu, siswa juga mengaplikasikan hasil rekontruksi gagasan dalam situasi 
baru.  Model Pembelajaran Children Learning In Science  ini merupakan salah satu 
metode pembelajaran yang strateginya berorientasi pada konstruktivisme 
(Cosgrove,M dan Osborne,R.J.1985). 
Model Children Learning In Science  atau model pembelajaran belajar IPA 
merupakan model pembelajaran yang berlandaskan konstruktivis. Menurut Sutarno 
(2009: 8.29) model Children Learning In Science merupakan model yang 
dikembangkan oleh kelompok Children’s Learning in science di Inggris yang 
dipimpin oleh Driver (1988, Tytler, 1996).  Rangkaian fase pembelajaran pada model 
Children Learning In Science  oleh Driver (1988) diberi nama general structure of a 
contructivist teaching sequence,  sedangkan Tytler (1996) menyebutnya 
contructivism and conceptual change views of learning in science. Children Learning 
In Science merupakan model pembelajaran yang berusaha mengembangkan ide atau 
gagasan siswa tentang suatu masalah tertentu dalam pembelajaran serta 
merekonstruksi ide atau gagasan berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan. 
(Samatowa 2011: 74).  Adapun karakteristik dari model Children Learning In Science 
adalah:  
a. Dilandasi pandangan konstruktivisme dengan memperhatikan pengalaman dan 
konsepsi awal siswa 
b. Pembelajaran berpusat pada siswa 
c. Kegiatan hands-on dan melatih berfikirnya minds-on 
d. Menggunakan lingkungan sebagai sarana dan sumber belajar. 
Menurut Samatowa (2011: 77), manfaat yang diperoleh dari implementasi 
model pembelajaran Children Learning In Science dalam pembelajaran adalah 
sebagai berikut: 
a) Gagasan anak lebih mudah dimunculkan. 
b) Membiasakan siswa untuk belajar mandiri dalam memecahkan suatu masalah. 
c) Menciptakan kreativitas siswa untuk belajar sehingga tercipta suasana kelas yang 
lebih nyaman dan kreatif, terjadi kerjasama sesama siswa dan siswa terlibat 
langsung dalam melakukan kegiatan. 
d) Menciptakan belajar yang lebih bermakna karena timbulnya kebanggaan sendiri 
karena menemukan sendiri konsep ilmiah yang dipelajari. 
e) Guru mengajar akan lebih efektif karena menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan. 
2. Langkah-langkah Penerapan Model  Pembelajaran  Children Learning Iin 
Science 
Langkah-langkah penerapan Children Learning In Science dalam 
pembelajaran harus sesuai dengan tahapan-tahapan yang ada pada model Children 
Learning In Science. Adapun tahapan pembelajaran model Children Learning In 
Science  menurut Samatowa (2011: 74) adalah sebagai berikut. 
a. Tahap orientasi (orientation) 
Merupakan tahapan yang dilakukan guru dengan tujuan untuk memusatkan 
perhatian siswa. Orientasi dapat dilakukan dengan cara menunjukkan berbagai 
fenomena yang terjadi di alam, kejadian yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-
hari atau demonstrasi. Selanjutnya menghubungkannya dengan topik yang akan 
dibahas. 
b. Tahap pemunculan gagasan (elicitation of ideas)  
Kegiatan ini merupakan upaya yang dilakukan oleh guru untuk memunculkan 
gagasan siswa tentang topik yang dibahas dalam pembelajaran. Cara yang dilakukan 
bisa dengan meminta siswa untuk menuliskan apa saja yang mereka ketahui tentang 
topik yang dibahas atau bisa dengan cara menjawab pertanyaan uraian terbuka yang 
diajukan oleh guru. Bagi guru tahapan ini merupakan upaya eksplorasi pengetahuan 
awal siswa. Oleh karena itu, tahapan ini dapat juga dilakukan melalui wawancara 
internal.  
c. Tahap penyusunan ulang gagasan (restructuring of ideas)  
Tahap ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu: pengungkapan dan pertukaran 
gagasan (clarification and exchange), pembukaan pada situasi konflik (eksposure to 
conflict situation), serta konstruksi gagasan baru dan evaluasi (construction of new 
ideas and evaluation). 
Pengungkapan dan Pertukaran Gagasan (clarification and exchange) 
merupakan upaya untuk memperjelas atau mengungkapkan gagasan awal siswa 
tentang suatu topik secara umum, misalnya dengan cara mendiskusikan jawaban 
siswa pada langkah kedua dalam kelompok kecil, kemudian salah satu anggota 
kelompok melaporkan hasil diskusi ke seluruh kelas. Dalam kegiatan ini guru tidak 
membenarkan atau menyalahkan gagasan siswa. 
Pembukaan Pada Situasi Konflik (eksposure to conflict situation), Siswa 
diberi kesempatan untuk mencari pengertian ilmiah yang sedang dipelajari di dalam 
buku teks. Selanjutnya siswa mencari beberapa  perbedaan antara konsep awal 
mereka dengan konsep ilmiah yang ada dalam buku teks. 
Konstruksi Gagasan Baru dan Evaluasi (construction of new ideas and 
evaluation) dilakukan dengan tujuan untuk mencocokan gagasan yang sesuai dengan 
fenomena yang dipelajari guna mengkonstruksi gagasan baru. Siswa diberi 
kesempatan untuk melakukan percobaan atau observasi, kemudian mendiskusikannya 
dalam kelompok untuk menyusun gagasan baru.  
d. Tahap penerapan gagasan (application of ideas) 
Pada tahap ini siswa dibimbing untuk menerapkan gagasan baru yang 
dikembangkan melalui percobaan atau observasi ke dalam situasi baru. Gagasan baru 
yang sudah direkonstruksi digunakan untuk menganalisis isu-isu dan memecahkan 
masalah yang ada di lingkungan. 
e. Tahap pemantapan gagasan (review change in ideas)  
Konsepsi yang telah diperoleh siswa perlu diberi umpan balik oleh guru untuk 
memperkuat konsep ilmiah tersebut. Dengan demikian, siswamyang konsepsi 
awalnya tidak konsisten dengan konsep ilmiah akan dengan sadar mengubahnya 
menjadi konsep ilmiah.  
Dalam model pembelajaran Children Learning In Science, siswa diberi 
kesempatan untuk mengungkapkan gagasan serta membandingkan gagasannya 
dengan gagasan siswa lainnya dan mendiskusikannya untuk menyamakan persepsi. 
Selanjutnya siswa diberi kesempatan merekonstruksi gagasan setelah 
membandingkan gagasan tersebut dengan hasil percobaan, observasi atau hasil 
mencermati buku teks. 
Seorang guru merangsang siswa untuk merestrukturisasi ide-ide siswa 
termasuk memastikan lingkungan kelas dengan mendukung siswa agar bias merasa 
mampu menyumbangkan ide-idenya menggunakan kerja sebagai basis organisasi 
sosial dalam kelas untuk memberi kesempatan siswa untuk berpikir melalui 
pertukaran ide dengan siswa yang lain. Pada tahap pengenalan atau penggalian 
biasanya diterapkan pada sebuah kelompak kecil, setelah diskusi dan review di dalam 
kelompok, tiap kelompok diminta mempresentasikan ide mereka dan menyampaikan 
ide di dalam kelas. 
Persamaan dan perbedaan dalam hal ide-ide awal antar siswa diidentifikasi 
dan dikemukakan unuk mendapatkan pertimbangan/pembahasan lebih lanjut. Tidak 
hanya guru yang perlu waspada mengenai konsep-konsep awal siswa tapi perlu bagi 
siswa sendiri untuk mampu mengemukakannya secara eksplisit dan memperjelasnya. 
Pada tahap penyusunan ide-ide/restrukturisasi, strategi berkembang dalam percobaan-
percobaan yang dilakukan untuk perubahan pada konsepsi siswa. 
Pada akhir pelajaran siswa diberi kesempatan membuat untuk mereview 
cakupan dan cara-cara perubahan pikiran mereka dan sebagai hasilnya meliputi tidak 
hanya garis besar aktifitas yang dilakukan tapi juga memberikan peta kecenderungan 
utama dari jenis ide yang digunakan siswa dalam kelas. Model pembelajaran 
Children Learning In Science ini merupakan suatu strategi yang semuanya dipunyai 
dalam keperluan secara umum untuk menyelidiki ide-ide siswa dan mendorong siswa 
untuk memikirkannya secara jelas tetapi mereka membedakannya sedapat mungkin 














Tabel 2. : Struktur umum model Children Learning In Science Driver (1989: 88) 
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C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Banyak orang beranggapan bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah 
semata-mata mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam 
bentuk materi pelajaran. Dalam kenyataannya, banyak sekali perbuatan yang 
termasuk kegiatan belajar, sehingga berbagai pendapat tentang belajar muncul. Dalam 
aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah lepas dari kegiatan 
belajar, baik ketika seseorang melaksanakan aktivitas sendiri, maupun di dalam suatu 
kelompok tertentu. Dengan demikian, dapat kita katakan, tidak ada ruang dan waktu 
di mana manusia dapat melepaskan dirinya dari kegiatan belajar, dan itu berarti 
bahwa belajar tidak pernah dibatasi usiah, tempat maupun waktu, karena 
perubahanlah yang menuntut terjadinya aktivitas belajar (Anurrahman, 2009: 32). 
Slameto mengatakan bahwa belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya (Slameto, 2010:2). Belajar merupakan proses dimana tingkah laku 
ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman (learning may be defined as 
the prosess by which behavior orginates or is altered through training or 
experiences) (Ahmadi, 2004: 126). 
Menurut Rini Budiharti (2000:1),”Belajar adalah suatu usaha untuk terjadinya 
perubahan tingkah laku pada diri siswa”. Perubahan-perubahan itu terbentuk 
kemampuan-kemampuan baru yang dimiliki dalam waktu relatif lama. 
Sedangkan menurut Winkel (1987:36), ”Belajar adalah aktifitas mental 
(psikis) yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungan yang menghasilkan 
perubahan-perubahan, pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap”. 
Perubahan itu bersifat konstan dan berbekas. 
Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai 
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu 
terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Banyak pendapat ahli pendidikan 
dalam mendefinisikan belajar diantaranya: (1) Belajar merupakan suatu aktivitas 
mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan sehingga 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
(winkel, 1996:12). (2) Pendapat Gagne (dalam Dimyati, 2009:10) bahwa belajar 
merupakan kegiatan kompleks. Belajar merupakan aktifitas otak dalam mengelola 
informasi pengetahuan dari lingkungan yang menimbulkan kapabilitas. Hasil belajar 
berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, 
dan nilai. Menurut Gagne belajar terdiri dari tiga komponen penting, yaitu kondisi 
eksternal, kondisi internal dan hasil belajar. (3) Menurut Piaget (dalam dimyati, 
2009:13) bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu. Pengetahuan dibangun dalam 
pikiran. Setiap individu membangun sendiri pengetahuannya. Pengetahuan itu suatu 
proses bukan barang jadi. Proses terjadi ketika individu berinteraksi dengan 
lingkungannya. Pengetahuan yang dibangun terdiri dari tiga bentuk,yaitu 
pengetahuan fisik, pengetahuan logika matematik, dan pengetahuan sosial. Belajar 
pengetahuan meliputi fase eksplorasi, pengenalan konsep, dan aplikasi konsep, (4) 
Menurut pandangan skinner (dalam Dimyati, 2009: 9) belajar adalah suatu perilaku. 
Pada saat orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila tidak 
belajar maka responnya menurun.  
Tujuan pengajaran tentu saja akan dapat tercapai jika anak didik berusaha 
secara aktif untuk mencapainya. Keaktivan anak didik di sini tidak hanya dituntut dari 
segi fisik, tetapi juga dari segi kejiwaan. Jika hanya fisik anak yang aktif, tetapi 
pikiran dan mentalnya kurang aktif, maka kemungkinan besar tujuan pembelajaran 
tidak tercapai. Padahal belajar pada hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi di 
dalam dirinya setelah melakukan aktivitas belajar. Dari beberapa pendapat tentang 
belajar maka penulis menyimpulkan bahwa belajar sebagai  suatu usaha yang 
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku,pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap, dimana perubahan itu bersifat konstan dan 
berbekas. Perubahan ini merupakan hasil dari pengalaman interaksi dengan 
lingkungannya. 
Menurut Syah (2008:132) Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam: 
a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan 
rohani siswa 
b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa 
c. Faktor pendekatan belajar (aproach to learning), yakni jenis upaya belajar siswa 
yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan 




Menurut M. Ngalim Purwanto (2013:102)  Faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar  itu dapat kita bedakan menjadi dua golongan yaitu : 
a) Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut faktor individual, 
dan 
b) Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor  sosial. Yang termasuk ke 
dalam faktor individual antara lain : faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, 
latihan, motivasi, dan faktor pribadi. Sedangkan yang termasuk faktor sosial antara 
lain faktor keluarga/ keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat 
yang di pergunakan dalam belajar-mengajar, lingkungan dan kesempatan yang 
tersedia, dan motivasi sosial. 
2. Pembelajaran 
Pembelajaran menurut Jihad dan Haris (dalam Wardoyo, 2013: 21) 
marupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek, yaitu belajar dan 
mengajar. Belajar merujuk pada apa yang harus dilakukan oleh siswa, sedangkan 
mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru atau pendidik sebagai 
pemberi pelajaran. Pembelajaran juga merupakan proses komutnikasi antara peserta 
didik dengan pendidik serta antara peserta didik dalam rangka perubahan tingkah 
laku. Oleh karena itu, pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses komunikasi 
yang memiliki tujuan tercapainya tujuan perubahan perilaku melalui interaksi antara 
pendidik dengan peserta didik dan antar peserta didik. 
Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bias dipisahkan satu 
sama lain. Belajar menunjukkan apa yang harus dilakukan oleh seseorang sebagai 
subjek yang menerima pelajaran (sasaran didik), sedangkan mengajar menunjukkan 
apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pengajar. 
Dua konsep tersebut menjadi terpadu dalam satu kegiatan manakala terjadinya 
interaksi guru dengan siswa, pada saat pembelajaran itu berlangsung. Pembelajaran 
berlangsung sebagai suatu proses saling mempengaruhi antara guru dan siswa. 
Diantara keduanya terdapat hubungan atau komunikasi interaksi. Guru mengajar di 
suatu pihak dan siswa di pihak lainnya. Keduanya menunjukkan aktivitas yang 
seimbang hanya berbeda peranannya saja (Sabri, 2005: 33). 
Dari dua konsep diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa belajar 
menunjukkan pada apa yang dilakukan peserta didik dan mengajar menunjukkan 
pada apa yang  dilakukan guru sebagai pengajar. Mengajar merupakan suatu proses 
yang kompleks, tidak hanya sekedar menyimpulkan informasi dari guru kepada 
siswa. 
3. Prinsip – prinsip Belajar 
Menurut (Oemar Hamalik, 1989:12) ada beberapa prinsip-prinsip belajar 
siswa yaitu : 
a. Proses belajar adalah mengalami, berbuat, mereaksi, dan melampaui. 
b. Proses itu berjalan melalui bermacam-macam pengalaman dan mata pelajaran 
yang terpusat pada suatu tujuan tertentu. 
c. Pengalaman belajar secara maksimum bermakna bagi kehidupan tertentu. 
d. Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan peserta didik sendiri 
yang mendorong motivasi secara berkesinambungan. 
e. Proses belajar dan hasil belajar secara disyarati oleh hereditas dan lingkungan. 
f. Proses belajar dan hasil usaha belajar secara material dipengaruhi oleh perbedaan-
perbedaan individual di kalangan peserta didik. 
g. Proses belajar yang terbaik ialah apabila peserta didik mengetahui status dan 
kemajuannya. 
h. Proses belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai prosedur.  
i. Hasil-hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama lain, tetapi dapat 
didiskusikan secara terpisah. 
j. Proses belajar berlangsung secara efektif di bawah bimbingan yang merangsang 
dan membimbing tanpa tekanan dan paksaan.  
k. Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 
sikap-sikap, apresiasi, abilitas, dan keterampilan. 
l. Hasil-hasil belajar diterima oleh peserta didik apabila memberi kepuasan pada 
kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya. 
m. Hasil-hasil belajar tersebut lambat laun dipersatukan menjadi kepribadian dengan 
kecepatan yang berbeda-beda. 
4. Konsep belajar 
Pandangan seseorang guru terhadap pengertian belajar akan mempengaruhi 
tindakannya dalam membimbing siswa untuk belajar. Berbicara pengertian belajar 
telah banyak konsep yang dirumuskan oleh para ahli yang berhubungan denga teori 
belajar. 
Teori belajar behaviorisme (tingkah laku) menyatakan bahwa belajar adalah 
proses perubahan tingkah laku. Seseorang telah dianggap telah belajar sesuatu bila ia 
mampu menunjukkan tingkah laku. Menurut teori ini, yang terpenting adalah 
masukan/input yang berupa masukan dan keluaran/output yang berupa respon. 
Sedangkan apa yang terjadi di antara stimulus dan respon itu dianggap tak penting 
diperhatikan sebab tidak bisa di amati. Selanjutnya, teori belajar kognitivisme 
menyatakan bahwa belajar adalah perubahan persepsi dan pemahaman (Uno, 2008: 
56). Untuk teori belajar konstruktivisme dan teori belajar modern tidak diraikan dalam 
tulisan demi menghindari kebingunan dalam penafsiran pembaca. 
Merujuk pada teori-teori belajar di atas, Burton (dalam Usman dan Setiawati, 
2001: 4) mengemukakan hal senada dengan teori behaviorisme di mana belajar dapat 
diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi 
antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka 
lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya. Kemudian Witherington (dalam 
Usman dan Setiawati, 2001: 5) menyatakan bahwa “Belajar adalah suatu proses 
perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari 
reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan kepribadian atau suatu pengertian”. 
Selanjutnya, Gagne (dalam Slameto, 2010: 13) memberikan dua definisi belajar, 
yakni: (1) belajar adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam 
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku; dan (2) belajar adalah 
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari instruksi. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dipahamai bahwa pada dasarnya 
belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang berlangsung dalam jangka 
waktu tertentu melalui memberian pengetahuan, latihan maupun pengalaman. Belajar 
dengan pengalaman akan membawa pada perubahan diri dan cara merespon 
lingkungan. 
5. Hasil Belajar 
Seperti yang telah dikemukakan pada bagian sebelumnya bahwa belajar 
adalah sebagai suatu proses, maka dari proses itu akan menghasilkan produk yang 
disebut sebagai hasil belajar. Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya 
kegiatan pembelajaran di sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha 
sadar yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan yang positif yang 
kemudian disebut dengan proses belajar. Akhir dari proses belajar adalah perolehan 
suatu hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa di kelas terkumpul dalam himpunan 
hasil belajar kelas. Semua hasil belajar tersebut merupakan hasil dari suatu interaksi 
tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar di akhiri dengan 
proses evaluasi hasil belajar, sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 
berakhirnya penggal dan puncak proses belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2009: 3). 
Hasil belajar juga merupakan peningkatan kemampuan mental siswa. Rifa‟i dan Anni 
(2010: 85) berpendapat bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang 
diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek 
perubahan perilaku tersebut tergantung oleh apa yang dipelajari pembelajar. 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan peningkatan kemampuan yang didapat siswa dari pengalaman belajar saat 
mengalami aktivitas belajar. Menurut Bloom (1961) dalam Dimyati dan Mudjiono 
(2009: 26) hasil belajar mencakup tiga domain. Adapun domain/ranah hasil belajar 
siswa dapat dijelaskan dibawah ini. 
a. Domain kognitif; berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 
aspek yaitu, knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, 
menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis 
(menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, 
merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). 
b. Domain afektif; berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni 
receiving (sikap menerima), responding (memberikan respon), valuing  (nilai), 
organization (organisasi), characterization (karakterisasi). 
c. Domain psikomotorik; berkenaan dengan hasil belajar keterampilan, dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek yaitu gerakan refleks, keterampilan 
gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan 
keterampilan, dan gerakan ekspresif dan interpretatif. 
Berdasarkan ketiga domain/ranah hasil belajar tersebut, domain kognitif 
merupakan ranah yang paling sering dinilai oleh guru. Domain kognitif berkaitan 
dengan kemampuan para siswa dalam menguasai materi pelajaran.  
Menurut Sudjana (2010: 22), hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah menerima pengalaman belajar. Selanjutnya Warsito (dalam Depdiknas, 
2006: 125) mengemukakan bahwa hasil dari kegiatan belajar ditandai dengan adanya 
perubahan perilaku ke arah positif yang relatif permanen pada diri orang yang belajar. 
Sehubungan dengan pendapat itu, maka Wahidmurni, dkk. (2010: 18) menjelaskan 
bahwa sesorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia mampu 
menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan-perubahan tersebut di 
antaranya dari segi kemampuan berpikirnya, keterampilannya, atau sikapnya terhadap 
suatu objek. 
Jika dikaji lebih mendalam, maka hasil belajar dapat tertuang dalam 
taksonomi Bloom, yakni dikelompokkan dalam tiga ranah (domain) yaitu domain 
kognitif atau kemampuan berpikir, domain afektif atau sikap, dan domain psikomotor 
atau keterampilan. Sehubungan dengan itu, Gagne (dalam Sudjana, 2010: 22) 
mengembangkan kemampuan hasil belajar menjadi lima macam antara lain: (1) hasil 
belajar intelektual merupakan hasil belajar terpenting dari sistem lingsikolastik; 
(2) strategi kognitif yaitu mengatur cara belajar dan berfikir seseorang dalam arti 
seluas-luasnya termaksuk kemampuan memecahkan masalah; (3) sikap dan nilai, 
berhubungan dengan arah intensitas emosional dimiliki seseorang sebagaimana 
disimpulkan dari kecenderungan bertingkah laku terhadap orang dan kejadian; (4) 
informasi verbal, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta; dan (5) keterampilan 
motorik yaitu kecakapan yang berfungsi untuk lingkungan hidup serta 
memprestasikan konsep dan lambang. 
Untuk mengetahui hasil belajar seseorang dapat dilakukan dengan melakukan 
tes dan pengukuran. Tes dan pengukuran memerlukan alat sebagai pengumpul data 
yang disebut dengan instrumen penilaian hasil belajar. Menurut Wahidmurni, dkk. 
(2010: 28), instrumen dibagi menjadi dua bagian besar, yakni tes dan non tes. 
Selanjutnya, menurut Hamalik (2006 :155), memberikan gambaran bahwa hasil 
belajar yang diperoleh dapat diukur melalui kemajuan yang diperoleh siswa setelah 
belajar dengan sungguh-sungguh. Hasil belajar tampak terjadinya perubahan tingkah 
laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur melalui perubahan sikap dan 
keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan 
pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya. 
Berdasarkan konsepsi di atas, pengertian hasil belajar dapat disimpulkan 
sebagai perubahan perilaku secara positif serta kemampuan yang dimiliki siswa dari 
suatu interaksi tindak belajar dan mengajar yang berupa hasil belajar intelektual, 
strategi kognitif, sikap dan nilai, inovasi verbal, dan hasil belajar motorik. Perubahan 
tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik 
dibandingkan dengan sebelumnya. 
Beberapa pendapat di atas, mengambarkan bahwa hasil belajar merupakan 
proses perubahan tingkah laku yang meliputi pengetahuan, sikap dan keterampilan 
yang merupakan hasil dari aktivitas belajar yang ditunjukkan dalam bentuk angka-
angka seperti yang dapat dilihat pada nilai rapor. Hasil belajar juga diartikan sebagai 
tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
sesuai dengan program pendidikan yang ditetapkan. 
Slameto dalam Harminingsih (2008) menyatakan bahwa hasil belajar siswa 
dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang 
datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor dalam  terdiri dari: (1) 
jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh), (2) psikologis (intelegensi, perhatian, minat, 
bakat, motif, kematangan, kesiapan), (3) dan kelelahan. Faktor luar yaitu: (1) 
keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, 
keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan), (2) 
sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 
siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas 
ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah), (3) dan masyarakat (kegiatan 
siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat). 
Sekolah merupakan salah satu faktor luar dalam mempengaruhi hasil belajar 
siswa, sehingga guru sebagai anggota sekolah memiliki peran penting dalam 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Untuk itu, Guru harus memiliki kompetensi 
dibidangnya, selain itu agar pembelajaran tidak monoton maka guru sebaiknya 
mampu memvariasikan metode pembelajaran misalkan diskusi inkuiri, praktikum, 
game dan jigsaw. Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi juga dapat 
mempengaruhi hasil belajar karena siswa merasa senang dalam belajar, motivasi 

























A. Jenis penelitian dan desain penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneleti adalah pra-eksperimen dimana 
menggunakan desain One Shot Case Study, dimana perlakuan diberikan kepada satu 
kelompok eksperimen tanpa kelompok kontrol dengan desain penelitian sebagai 
berikut: 
 
          Gambar 3.1: Disain One-Shot Case Study        (Sugiyono, 2010:110). 
Keterangan:  
X = Treatment/perlakuan yakni pembelajaran fisika dengan model 
   pembelajaran Children Learning In Science.  
O = Hasil Belajar. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Menurut Sugiyono (2010:117)  menyatakan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas : obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. 
Berdasarkan uraian tersebut maka yang menjadi subyek populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi kelas VII SMPN 32 Makassar yang terdiri 
dari 6 kelas dengan jumlah siswa 204 orang.  
X                    O 
 Tabel 3.1: Rekapitulasi siswa kelas VII semester ganjil tahun ajaran 





1 VII A 18 17 35 
2 VII B 17 15 32 
3 VII C 20 14 34 
4 VII D 17 18 35 
5 VII E 17 17 34 
6 VII F 18 16 34 
JUMLAH 107 97 204 
2. Sampel 
Menurut Arikunto (2010, 174)  menyatakan bahwa “sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteli”. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel 
adalah purposive sampling artinya sebagai suatu proses pengambilan sampel dengan 
menentukan terlebih dahulu jumlah sampel yang hendak diambil, kemudian 
pemilihan sampel dilakukan dengan berdasarkan tujuan-tujuan tertentu, asalkan tidak 
menyimpang dari ciri-ciri sampel yang ditetapkan. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengambil sebagian sampel untuk 
mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam memperoleh data yang 
konkrit dan relevan dari sampel yang ada. Melalui purporsive sampling sampel 
dipilih 1 kelas yaitu kelas VII B dengan jumlah siswa 32 orang. 
 
C. Instrumen penelitian 
Pada dasarnya instrumen dapat diartikan sebagai alat. Dengan demikian 
instrumen penelitian dalam hal ini yang dimaksudkan adalah unsur yang mempunyai 
peranan penting dalam sebuah penelitian karena dikatakan bahwa instrumen 
penelitian harus relevan dengan masalah dan aspek yang diteliti atau agar datanya 
lebih akurat. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi guru, 
lembar observasi siswa dan tes hasil belajar. Instrumen tersebut digunakan untuk 
mengumpulkan data-data sebagai berikut: 
1. Tes hasil belajar. 
 Tes hasil belajar diberikan untuk mengukur hasil belajar siswa pada ranah 
kognitif terhadap materi yang telah dipelajari. Tes hasil belajar diberikan secara 
bersamaan kepada seluruh siswa dalam bentuk tes obyektif (pilihan ganda). Tes 
tersebut disusun sesuai rumusan indikator yang dikembangkan pada materi. 
Pencapaian hasil belajar siswa disesuaikan nilai yang diperoleh dengan nilai KKM. 
2. Lembar observasi  guru 
Dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung, yang mempunyai tujuan 
untuk memantau guru serta mengukur kualitas proses kegiatan belajar mengajar. 
Sehingga hasilnya akan tampak kekurangan dan kelebihan guru dalam menerapkan 
rencana pembalajaran yang telah dibuat. Adapun yang diamati dalam lembar 
observasi guru ini adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk menunjang hasil 
belajar IPA dengan menggunakan model pembelajaran Children Learning In Science. 
Lembar observasi guru adalah penilaian aktivitas guru yang diamati mulai dari 
persiapan, proses belajar mengajar, sampai pada kegiatan-kegiatan yang mengacu 
pada pembelajaran dengan model pembelajaran Children Learning In Science. 
Pengisian lembar observasi dilakukan oleh observer dengan memberikan tanda ceklis 
(√) pada kolom jawaban yang disediakan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tahap Persiapan  
Tahap persiapan adalah tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum 
peneliti mengadakan penelitian langsung kelapangan untuk mengumpulkan data, 
meliputi: 
a) Penentuan materi pelajaran dalam bidang studi fisika yang tercantum dalam 
kurikulum SMP  yang telah ditetapkan oleh sekolah, dapat disajikan dengan 
menggunakan model pembelajaran Children Learning In Science dengan berdasar 
pada sarana yang ada. 
b) Penyesuaian waktu, kapan materi yang sudah ditentukan dapat disajikan 
berdasarkan  program  pengajaran yang ada pada pendidik bidang studi fisika yang 
mengajar pada kelas VII. B SMP Negeri 32 Makassar. 
c) Pengurusan surat izin penelitian dari ketua jurusan kepada sekolah yang akan 
ditempati untuk melakukan penelitian. 
d) Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan instrumen penelitian 
e) Meminta validator atau pembimbing untuk memvalidasi perangkat pembelajaran 
dan instrumen penelitian 
 
 
2. Tahap pelaksanaan  
Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah  
a. Memilih subjek penelitian yaitu kelas VII.B SMP Negeri 32 Makassar  
b. Melaksanakan proses pembelajaran dengan model pembelajaran Children 
Learning In Science dengan perangkat pembelajaran yang telah disusun. Dengan 
peneliti bertindak sebagai guru. 
c. Menyampaikan tujuan dan membangun kerja otak dengan mengenalkan materi 
secara umum 
d. Menerapkan model pembelajaran Children Learning In Science didalam kelas 
e. Memberikan soal-soal  
f. Memberikan lembar observasi siswa dan lembar obervasi guru terhadap proses 
pembelajaran Children Learning In Science. 
E. Teknik Pengolahan Data 
1. Analisis data hasil validasi instrumen penelitian 
Data hasil validasi instrumen penelitian tes hasil belajar dan lembar observasi 
guru dianalisis secara deskriptif kualitatif berupa penilaian umum dari pembimbing 
yang meliputi: baik sekali, baik, kurang baik, serta tidak baik. Instrumen penelitian 
ini dapat digunakan dengan kategori: tanpa revisi, revisi, revisi banyak, dan tidak 
dapat digunakan (masih memerlukan konsultasi). 
Tingkat validasi masing-masing instrumen penelitian diitentukan dengan 
memperhatikan hasil penilaian validator. analisis dilakukan terhadap semua butir 
penilaian yang dilakukan oleh masing-masing  validator. 
Kegiatan yang dilakukan dalam analisis instrumen penelitian ini adalah: 
a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli dalam tabel, yang meliputi: aspek (Ai), 
Kriteria (Ki), dan hasil penilaian validator (Vi) 
b. Mencari rata-rata hasil penilaian ahli untuk setiap criteria dengan rumus: 
  ̅̅ ̅   
∑    
 
   
 
      (Nurdin, 2007: 142) 
Keterangan: 
  ̅̅ ̅ = rata-rata kriteria ke-i 
    = skor hasil penilaian criteria ke-I oleh penilai ke-j 
    = banyaknya penilai 
c. Mencari –rata-rata tiap aspek dengan rumus:  
  ̅̅̅   
∑    ̅̅ ̅̅
 
   
 
      (Nurdin, 2007: 143) 
Keterangan: 
  ̅̅̅ = rata-rata aspek ke-i 
    = rata-rata aspek ke-i oleh kriteria ke-j 
     = banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 
d. Mencari rata-rata total ( ̅) penilaian validator dengan rumus: 
 ̅   
∑   ̅̅ ̅
 
   
 
       (Nurdin, 2007: 143) 
Keterangan: 
 ̅ = rata-rata total  ̅   
 ̅  = rata-rata aspek ke-i 




Validasi perangkat pembelajaran akan ditentukan dengan cara mencocokkan 
rata-rata total validasi seluruh butir penilaian dengan kriteria validitas berikut: 
3,5   M   4 sangat valid 
2,5   M   3,5 valid 
1,5   M   2,5 cukup valid 
M   1,5 tidak valid 
Keterangan: 
M =  ̅  untuk mencari validitas setiap kriteria 
M =  ̅  untuk mencari validitas setiap aspek 
M =  ̅ untuk mencari validitas keseluruhan aspek 
 Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa instrumen penelitian 
memiliki derajat validitas yang memadai (Nurdin, 2007:144) adalah: 
1. Nilai rata-rata total ( ̅  untuk seluruh aspek minimal dalam kategori cukup 
valid 
2. Nilai ( ̅   untuk setiap aspek minimal dalam kategori valid 
Apabila tidak memenuhi kedua butir di atas, maka perlu dilakukan revisi 
berdasarkan masukan dan saran dari validator atau dengan melihat kembali aspek-
aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya dilakukan validasi ulang kemudian di 




2. Analisis data hasil belajar siswa terhadap soal  
a. Data analisis hasil belajar siswa  
Pengukuran hasil belajar fisika siswa pada kelas VII SMP Negeri 32 Makassar 
dilakukan dengan memberikan tes hasil belajar  yang terdiri dari 20 pernyataan 
dengan pilihan jawaban “a, b, c dan d”. Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis 
data hail belajar siswa terhadap observasi belajar siswa adalah sebagai berikut: 
Kegiatan dilakukan untuk menganalisis data hasil belajar siswa, adalah 
sebagai berikut: 
1. Menghitung nilai yang diperoleh siswa melalui tes hasil belajar yang diberikan 
sesudah mengikuti pembelajaran fisika dengan model Children Learning In 
Science. 
2. Membandingkan nilai yang diperoleh setiap siswa dengan nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM = 70). 
3. Siswa dikatakan telah mencapai ketuntasan belajar secara individu apabila hasil 
belajar (S) yang diperoleh mencapai nilai KKM (S 70). 
4. Pembelajaran dikatakan berhasil (tuntas) secara klasikal apabila minimal 80% 
siswa mencapai skor paling rendah 70.  
Kriteria penilaiannya adalah:  
85 – 100 = sangat tinggi 
 70 – 84  = tinggi 
 55 – 69  = sedang 
 35 – 54  = rendah 
 0 – 34  = sangat rendah                                                   (Diknas : 2003) 
Proses pembelajaran dikatakan efektif jika dominan siswa menjawab sangat 
tinggi atau tinggi, atau jika rata-rata akhir dari skor siswa berada pada kategori tinggi. 
b. Data analisis lembar obsrevasi guru 
Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis data respon observer terhadap 
proses pembelajaran atau langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan guru 
(peneliti) adalah menghitung banyaknya kegiatan atau langkah-langkah pembelajaran 
yang terlaksana dengan yang tidak terlaksana, kemudian menghitung persentasenya. 
Nilai aktivitas guru diperoleh dari nilai rata-rata aktivitas guru pada pertemuan 
I dan pertemuan II 
SP = 
       
 
       
Keterangan: 
SP = Skor Pertemuan 
SP 1 = Skor Pertemuan pertama 
SP 2 = Skor Pertemuan kedua   (Sudijono,2009: 110) 
Guru dikatakan sudah memahami langkah-langkah pembelajaran Children 
Learning In Science jika sekurang-kurangnya 80% dari analisis respon observer 
tentang keterlaksanaan kegiatan-kegiatan dalam pembelajaran yang menggunakan 
model Children Learning In Science. 
c. Analisis statistik data 
1. Pengujian normalitas data. 
Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal, maka 
dalam penelitian ini digunakan uji Kolmogorof smirnov dengan menggunakan SPSS 
20.0 for windows. 
Kriteria pengujian: 
Jika nilai signifikan > α (0,05), maka data berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
2. Pengujian hipotesis 
Untuk keperluan pengujian hipotesis penelitian, maka digunakan uji-t satu 
sampel dengan menggunakan SPSS 20.0 for windows. 
 
                             t    = 
     
√
  
   
            
Kriteria pengujian: 
Jika thitung < ttabel dengan dk = n-1, maka Ho diterima, Ha ditolak dan 
sebaliknya thitung > ttabel dengan dk = n-1, maka Ho ditolak, Ha diterima pada taraf 
nyata α = 0,05 
Rumus Hipotesis: 
KKM (µ0 = 70) 
Ho = Hasil belajar fisika siswa dengan menggunakan model Children 
   Learning In Science untuk kelas VII SMP Negeri 32 Makassar 
   kurang dari standar KKM yakni 70. 
Ha = Hasil belajar fisika siswa dengan menggunakan model Children 
   Learning In Science untuk kelas VII SMP Negeri 32 Makassar 
   mencapai standar KKM yakni 70. 
Nantinya setelah dilakukan pengujian normalitas, jika diperoleh nilai 
terdistribusi normal menggunakan statistik parametrik uji t satu sampel, sementara 
jika normal menggunakan statistik non parametrik uji binomial yang dibantu 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran umum SMP Negeri 32 Makassar 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 32 Makassar dengan populasi 
penelitian siswa kelas VII SMP Negeri 32 Makassar sebanyak 32 siswa. Letak 
sekolah berada di Jl. Daeng Ramang No. 90 Kecematan Biringkanaya Kabupaten 
Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. Jarak sekolah ke Dinas kota yaitu 8 Km, dengan 
nomor telpon 0411-514685. Saat ini SMP Negeri 32 Makassar di pimpin kepala 
sekolah oleh Ibu Hijriah Enang, S. Pd., M. Pd., dan wakil kepala sekolah Bapak 
Nurchalis, S. Pd., serta jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar 
belakang pendidikan masing- masing yaitu sebanyak 34 orang. Sedangkan jumlah 
siswa tahun ajaran 2015/2016 yaitu jumlah siswa kelas VII sebanyak 130 orang laki-
laki dan perempuan sebanyak 87 orang, jumlah siswa kelas VIII sebanyak 118 orang 
laki-laki dan perempuan sebanyak 106 orang, jumlah siswa kelas IX sebanyak 116 
orang laki-laki dan perempuan sebanyak 91 orang dengan jumlah keluruhan 
siswa/siswi  SMP Negeri 32 Makassar tahun ajaran 2015/2016 yaitu sebanyak 364 
orang laki-laki dan perempuan sebanyak 284 orang, jadi jumlah seluruhnya sebanyak 
648 orang.  
Penelitian ini dilakaukan selama 1 bulan, peneliti memilih SMP ini karena 
memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai salah satu objek penelitian dan 
peneliti telah memperhatikan kriteria-kriteria subjek penelitian eksperimen yang 
merupakan hasil dari wawancara dengan Kepala Sekolah serta guru SMP Negeri 32 
Makassar. 
2. Hasil Validasi Instrumen 
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar lembar 
dan observasi kegiatan guru yang dibuat disesuaikan  dengan aspek, kriteria dan 
indikator berdasarkan hasil belajar. Dimana dalam penelitian ini pengambilan data 
dilakukan dengan tes hasil belajar siswa, lembar observasi kegiatan guru. Validasi 
instrument dilakukan oleh 2 orang pakar di bidang pendidikan fisika yaitu 
Suhardiman, S.Pd., M.Pd. (Dosen mata kuliah fisika UIN) dan Nurchalis, S.Pd. (Guru 
mata pelajaran fisika).  
Validasi dilakukan terhadap aspek yang dinilai meliputi: Aspek petunjuk 
Aspek Bahasa dan Aspek Isi. Aspek mencakup tahapan dan indikator, Item aspek 
penilaian pada tes hasil belajar, dan lembar observasi kegiatan guru sesuai tujuan 
penilaian. Rumusan aspek tes hasil belajar siswa, dan lembar observasi kegiatan guru 
menggunakan kata/pernyataan/perintah yang memungkinkan pemberian nilai. Format 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2 (validasi Instrumen). Indikator hasil 
belajar siswa . 
Hasil validasi yang dilakukan terhadap instrumen-instrumen yang di siapkan 
oleh peneliti kemudian dinilai oleh 2 orang pakar tersebut terhadap aspek-aspek 
penilaian sehingga akan diperoleh penilaian dari 2 orang validator selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 2. Berdasarkan hasil validasi oleh 2 orang pakar terhadap 
instrument yang telah disiapkan dapat dilihat dari table-tabel dibawah ini. 
 
a. Hasil Validasi Tes Hasil Belajar  
Hasil validasi tes hasil belajar yang di nilai oleh 2 orang pakar diatas meliputi 
aspek petunjuk, aspek bahasa dan aspek isi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.1 : Validasi Tes Hasil Belajar 
 
No Aspek Penilaian  ̅ Kriteria 
1 Aspek Petunjuk 5,0 S.Valid 
2 Aspek Bahasa 4,5 S.Valid 
3 Aspek Isi 5,0 S.Valid 
Rata-rata skor penilaian validasi 4,8 S.Valid 
Reliabilitas instrument 0,93 S. Reliabilitas 
 
Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua pakar. Hasil analisis yang di 
tunjukkan pada tabel diatas dapat dijelaskan. Nilai rata-rata kevalidan Tes Hasil 
Belajar adalah  ̅ =.4,8 dinyatakan dalam kategori “Sangat Valid” (4,5 ≤   ̅≤ 5,0). 
Selain itu, berdasarkan hasil analisis instrumen Tes Hasil belajar diperoleh nilai 
reliabilitas sebesar 0,93 sehingga instrumen Tes Hasil belajar dinyatakan reliabel 
sebab rhitung> 0,75. Dengan kriteria sangat reabil. Hasil perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 2. 
b. Lembar Observasi Kegiatan Guru 
Hasil validasi Lembar Observasi Kegiatan Guru yang di nilai oleh 2 orang 
pakar diatas meliputi aspek petunjuk, aspek bahasa dan aspek isi. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
     Tabel 4.2 : Validasi Lembar Observasi Kegiatan Guru 
  
No Aspek Penilaian  ̅ Kriteria 
1 Aspek Petunjuk 5,0 S.Valid 
2 Aspek Bahasa 5,0 S.Valid 
3 Aspek Isi 5,0 S.Valid 
Rata-rata skor penilaian validasi 5,0 S.Valid 
Reliabilitas instrument 1 S. Reliabilitas 
 
Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua pakar. Hasil analisis yang di 
tunjukkan pada tabel diatas dapat dijelaskan Nilai rata-rata kevalidan Lembar 
Observasi Kegiatan Guru adalah  ̅ =.5 dinyatakan dalam kategori “Sangat Valid” (4,5 
≤   ̅≤ 5,0). Selain itu, berdasarkan hasil analisis instrumen Lembar Observasi 
Kegiatan Guru diperoleh nilai reliabilitas sebesar 1,00 sehingga instrumen Lembar 
Observasi Kegiatan Guru dinyatakan reliabel sebab rhitung> 0,75. Dengan kriteria 
sangat reabil. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2 . 
Setelah dilakukan validasi instrumen oleh dua orang pakar untuk mengukur 
minat belajar siswa dimana instrumen yang digunakan oleh peneliti yaitu insrumen 
tes hasil belajar siswa, dan instrumen lembar observasi kegiatan guru. dari kedua 
instrumen yang divalidasi oleh 2 orang validator tersebut hasil analisisnya  sangat 
reliable maka instrumen tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan oleh peneliti 
untuk mengukur hasil belajar dan pelaksanaan model pembelajaran Children 
Learning In Science yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini. 
 
3. Analisis Deskriptif 
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen, subyek 
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 32 Makassar dengan jumlah siswa 
32 orang. Lokasi penelitian ini adalah di kelas VII SMP Negeri 32 Makasssar. Teknik 
pengumpulan datanya menggunakan instrumen tes hasil belajar siswa untuk 
mengukur hasil belajar fisika siswa kelas VII SMP Negeri 32 Makassar. lembar  
observasi kegiatan guru, untuk mengukur proses pembelajaran siswa kelas VII SMP 
Negeri 32 Makassar. 
Hari rabu tanggal 02 desember 2015 peneliti masuk di kelas VII SMP Negeri 
32 Makassar untuk pertama kalinya, siswa menyambut peneliti dengan baik 
menjawab salam semuanya serentak, setelah proses perkenalan peneliti melakukan 
penelitiannya dengan mengajarkan siswa dengan model pembelajaran Children 
Learning In Science, melaksanakan sesuai langkah-langkah yang ada pada  
pembelajaran Children Learning In Science yaitu Guru mengucapkan salam 
pembuka,  Guru memberikan pertanyaan untuk memancing pendapat dan gagasan 
siswa, Guru mendemonstrasikan proses perubahan suhu, Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, Guru mengajukan tanya jawab seputar suhu dan perubahannya dalam 
kehidupan sehari-hari, Guru membimbing siswa memahami pertanyaan berdasarkan 
pengetahuan awal yang dimilikinya, Guru melakukan  pembagian kelompok menjadi 
5 kelompok, Guru memimpin siswa mendiskusikan jawaban-jawaban pertanyaan dari 
tahap sebelumnya dalam kelompok kecil, Guru membimbing jalannya diskusi 
menjawab pertanyaan pada LKS, Guru membimbing salah satu anggota kelompok 
melaporkan hasil diskusi ke seluruh kelas, Guru membimbing siswa mencari 
beberapa perbedaan antara konsep awal mereka dengan konsep ilmiah yang ada 
dalam buku teks berdasarkan hasil diskusi, Guru memberikan penjelasan tentang 
langkah-langkah menjawab pertanyaan LKS melalui percobaan secara berkelompok/ 
diskusi, Guru membimbing siswa melakukan percobaan mengamati Suhu secara 
langsung, Guru membimbing siswa untuk menyampaikan hasil percobaan didepan 
kelas, Guru membimbing siswa untuk menanggapi hasil percobaan yang telah 
dipaparkan oleh kelompok lain, Guru membimbing siswa untuk menanggapi hasil 
percobaan yang telah dipaparkan oleh kelompok lain, Guru melakukan tanya jawab 
kepada siswa seputar Suhu dan Perubahannya untuk memantapkan gagasan, dan 
peserta didik sama-sama  menyimpulkan materi yang baru saja dipelajari, Guru 
memberikan perayaan kecil atas keberhasilan peserta didik hari ini misalnya tepuk 
tangan bersama peserta didik begitupun pada pertemuan kedua. 
Setelah 2 kali pertemuan di kelas VII SMP Negeri 32 Makassar peneliti 
masuk sekali lagi (pertemuan ke 3) yaitu untuk membagikan tes hasil belajar siswa, 
dan lembar observasi kegiatan guru untuk diisi sesuai keadaan yang sudah dialami 
dan dirasakan selama proses pembelajaran untuk dilakukan analisis apakah respon 
siswa positif atau tidak terhadap penerapan model pembelajaran Children Learning In 
Science. Selanjutnya dilakukan analisis  sebagai berikut: 
a. Analisis Lembar Observasi Kegiatan Guru Pelaksanaan Children Learning In 
Science  
Tujuan utama menganalisis Lembar Observasi Kegiatan Guru adalah untuk 
mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran Children Learning In Science 
didalam proses pembelajaran dalam kelas VII SMP Negeri 32 Makassar yang 
dilaksanakan dalam proses pembelajaran disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.3 : Analisis Lembar Observasi Kegiatan Guru Penerapan  model Children 





1 2 F % 
1 Guru mengucapkan salam pembuka √ √ 2 100 
2 
Guru memberikan pertanyaan untuk 
memancing pendapat dan gagasan siswa 
 
√ √ 2 100 
3 
Guru mendemonstrasikan proses 
perubahan suhu 
√ √ 2 100 
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran √ √ 2 100 
5 
Guru mengajukan tanya jawab seputar 
suhu dan perubahannya dalam kehidupan 
sehari-hari 
 
√ √ 2 100 
6 
Guru membimbing siswa memahami 
pertanyaan berdasarkan pengetahuan awal 
yang dimilikinya 
 
√ √ 2 100 
7 
Guru melakukan  pembagian kelompok 
menjadi 5 kelompok 
 
√ √ 2 100 
8 
Guru memimpin siswa mendiskusikan 
jawaban-jawaban pertanyaan dari tahap 
sebelumnya dalam kelompok kecil 
 
√ √ 2 100 
9 
Guru membimbing jalannya diskusi 
menjawab pertanyaan pada LKS 
 
√ √ 2 100 
10 
Guru membimbing salah satu anggota 
kelompok melaporkan hasil diskusi ke 
seluruh kelas 
 
√ √ 2 100 
11 
Guru membimbing siswa mencari 
beberapa perbedaan antara konsep awal 
mereka dengan konsep ilmiah yang ada 
dalam buku teks berdasarkan hasil diskusi 
 
√ √ 2 100 
12 
Guru memberikan penjelasan tentang 
langkah-langkah menjawab pertanyaan 
LKS melalui percobaan secara 
berkelompok/ diskusi 
 
√ √ 2 100 
13 
Guru membimbing siswa melakukan 
percobaan mengamati Suhu secara 




Guru membimbing siswa untuk 
menyampaikan hasil percobaan didepan 
kelas 
√ √ 2 100 
15 
Guru membimbing siswa untuk 
menanggapi hasil percobaan yang telah 
dipaparkan oleh kelompok lain. 
 
√ √ 2 100 
16 
Guru melakukan tanya jawab kepada siswa 
seputar Suhu dan Perubahannya untuk 
memantapkan gagasan 
√ √ 2 100 
 
Jumlah  Frekuensi kegiatan yang 
dilaksanakan 
16 16 32 100 
 
Keterangan: √ = dilaksanakan dan X = tidak dilaksanakan 
Sebagaimana dapat dilihat dalam tabel diatas, berdasarkan hasil observasi 
yang dilaksanakan dalam dua kali kegiatan pembelajaran dengan perlakuan 
menggunakan model pembelajaran Children Learning In Science, kegiatan guru yang 
diobservasi yaitu 16 kegiatan, yang dilaksanakan dari 2 minggu berturut-turut  
kegiatan guru. Dengan demikian, kegiatan yang dilaksanakan oleh guru selama 
pembelajaran menggunakan Model pembelajaran Children Learning In Science telah 
mencapai 100%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa guru telah 
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang diharapkan dalam pelaksanaan Model 
pembelajaran Children Learning In Science. Dengan kata lain guru memahami 
langkah-langkah pembelajaran model Children Learning In Science. 
b. Hasil Pengukuran Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Soal 
Pengukuran hasil belajar siswa pada kelas VII SMP Negeri 32 Makassar, 
setelah penerapan model pembelajaran Children Learning In Science bertujuan untuk 
menggambarkan hasil belajar siswa, dilakukan dengan memberikan tes hasil belajar 
yang terdiri dari 20 pernyataan dengan  soal pilihan ganda (Multiple Choice). 
1) Hasil Analisis Deskriptif Hasil Belajar Fisika Siswa kelas VII SMP Negeri 32 
Makassar 
Analisis deskriptif hasil belajar siswa kepada 32 orang siswa SMP Negeri 32 
Makassar akan di hitung nilai rerata, standar deviasi, varians,  dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel  4.4 : Hasil Analisis Deskriptif Hasil Belajar Fisika Siswa kelas VII SMP                   
Negeri 32 Makassar 












Berdasarkan Tabel Hasil Penilaian Deskriptif Tes Hasil Belajar IPA Kelas VII 
SMP Negeri 32 Makassar setelah diterapkan model pembelajaran Children Learning 
In Science pada materi Suhu dan Perubahannya diatas diperoleh nilai minimumnya 
75,00, nilai maximum  90,00, standar deviasi sebesar 4,11, varian adalah 16,91 dan 
mean skor 79,84 kategori tinggi. 
 
Tabel 4.5 : Kategori Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VII SMP Negeri 32 
      Makassar 
Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
0 – 34 0 0 Sangat  Rendah 
35 – 54 0 0 Rendah 
55 – 69 0 0 Sedang 
70 – 84 24 75 Tinggi 
85 – 100 8 25 Sangat Tinggi 
Jumlah 32 100  - 
 
 Setelah dilakukan penelitian di Kelas VII. B SMP Negeri 32 Makassar yang 
terdiri dari  32 orang siswa. Berdasarkan tabel Analisis Interval Distribusi Komulatif 
Hasil Belajar Siswa dapat dilihat bahwa  siswa yang memiliki kategori sangat rendah  
tidak ada dengan presentasenya adalah 0%, kategori rendah tidak ada dengan 
presentasenya adalah 0%, kategori sedang tidak ada dengan presentasenya adalah 0%, 
kategori tinggi terdapat sebanyak 24  orang siswa presentasenya adalah  75,00% dan 
siswa yang memiliki kategori rendah terdapat  sebanyak 8 orang siswa presentasenya 
adalah  25,00%. yang disajikan  dalam tabel berikut: 
 c. Uji Statistik Hipotesis Pengaruh Model Pembelajaran Children Learning In 
Science  terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa kelas VII SMP Negeri 32 
Makassar. 
Analisis inverensial merupakan statistik yang menyediakan aturan atau cara 
yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan 
yang bersifat umum, dari sekumpulan data yang telah disusun dan diolah. Selain itu, 
statistik inferensial juga menyediakan juga aturan tertentu dalam rangka penarikan 
kesimpulan (conclusion), penyusunan atau pembuatan ramalan (prediction), 
penaksiran (estimation), dan sebagainya. Dengan demikian statistik inferensial 
sifatnya mendalam dan merupakan tindak lanjut dari statistik dekriptif 
(Sudhjono,2009:5). Sebelum melakukan pengujian hipotesis ada atau tidak adanya 
pengaruh model pembelajaran Children Learning In Science terhadap Hasil Belajar 




















Diagram 4.1: Kategorisasi Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VII 
SMP Negeri 32 Makassar setelah Penerapan Model 






normalitas data hasil penelitian yang digunakan untuk menentukan  jenis statistik 
dalam penelitian ini. Adapun hasil pengujian normalitas data hasil belajar siswa 
disajikan dalam tabel dan diagram berikut ini: 
Tabel  4.6 : Hasil Pengujian Normalitas Data Hasil Belajar Fisika Siswa kelas VII 
        SMP Negeri 32 Makassar 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
,235 32 ,000 ,847 32 ,000 
 
Dari tabel dan grafik diatas, berdasarkan angka probabilitas yang diperoleh 
angka pada kolom  ASYMP. SIG. adalah  0,00 yang adalah < 0,05 maka Ho ditolak, 
atau distribusi data income tidak mengikuti distribusi normal.  
Dari hasil pengujian normalitas data selanjutnya ditentukan bahwa statistik 
yang digunakan adalah statistik non parametrik  yaitu pengujian  
 
One-Sample Test 
 Test Value = 70 
t df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 





Dari tabel diatas diketahui bahwa sampel berjumlah N= 32 dan rata-rata nilai 
siswa = 89,95 serta standar deviasi s = 16,06.  
Hipotesis untuk penelitian ini yang di ajukan: 
Ho = Hasil belajar fisika siswa dengan menggunakan Model Pembelajaran 
          Children Learning In Science untuk kelas VII SMP Negeri 32 Makassa 
           kurang dari standar KKM yakni 70. 
Ha = Hasil belajar fisika siswa dengan menggunakan Model Pembelajaran 
         Children Learning In Science untuk kelas VII SMP Negeri 32 Makassar 
         mencapai standar KKM yakni 70. 
 




 Dari kurva hasil uji t didapatkan nilai t tabel  sebesar 1,725 dan t hitung sebesar 
13,54. Kriteria keputusan yang diambil berdasarkan pengambilan antara thitung  dan 
ttabel Membandigkan thitung  dan  ttabel  diperoleh ternyata thitung = 13,54 > t tabel=1,725      
maka H1 diterima yaitu  Pembelajaran dengan model pembelajaran Children 





Negeri 32 Makassar. Atau hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 32 Makassar 
lebih  besar dari skor >70. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Hasil Belajar Fisika Siswa setelah penerapan  Model Pembelajaran 
Children Learning In Science di kelas VII SMP Negeri 32 Makassar  
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif yang 
dihitung dengan menggunakan aplikasi spss dapat dikemukakan bahwa tingkat Hasil 
Belajar Fisika Siswa setelah penerapan Model Pembelajaran Children Learning In 
Science di kelas VII SMP Negeri 32 Makassar. Menurut skor yang diperoleh berada 
pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa, model pembelajaran Children 
Learning In Science yang digunakan dalam penelitian ini dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Selama dalam proses pembelajaran siswa merasa senang dapat 
mengatasi kesulitan belajar IPA dengan menggunakan Model Pembelajaran Children 
Learning In Science.  
2. Analisis Lembar Observasi Kegiatan Guru Pelaksanaan Children Learning 
In Science 
Hasil analisis data lembar observasi kegiatan siswa terhadap terlaksananya 
proses pembelajaran menunjukkan bahwa observer yang mengikuti proses 
pembelajaran IPA dengan model pembelajaran Children Learning In Science. Secara 
rata-rata respons observer terhadap proses pembelajaran Children Learning In 
Science berada pada kategori sangat tinggi. Dengan demikian, kegiatan yang 
dilaksanakan oleh guru selama pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Children Learning In Science telah melaksanakan kegiatan-kegiatan yang diharapkan 
dalam pelaksanaan model pembelajaran Children Learning In Science. Dengan kata 
lain guru memahami/melaksanakan langkah-langkah pembelajaran model 
pembelajaran Children Learning In Science dikelas VII SMP Negeri 32 Makassar. 
Hasil penelitian ini mendukung teori dan hasil penelitian sebelumnya, 
menurut (Wahyuni Fajar Arum, dkk, 2012), penerapan model pembelajaran Children 
Learning In Science membuat siswa lebih aktif selama proses pembelajaran 
berlangsung sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa juga lebih tinggi. 
Keberhasilan penerapan model pembelajaran Children Learning In Science ini tidak 
terlepas dari kendala-kendala yang dihadapi. Salah satu kendala yang dihadapi adalah 
selain membutuhkan waktu yang banyak, siswa juga cenderung datang terlambat 
menuju laboratorium. Namun, apabila semua faktor yang ada dalam model  
pembelajaran Children Learning In Science ini dapat dikelola secara baik maka akan 
sangat dimungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal dengan hasil 
yang optimal. 
Berdasarkan pembahasan diatas implikasi yang ditarik dari penelitian adalah 
Model Pembelajaran Children Learning In Science merupakan salah satu Model 
Pembelajaran yang tepat digunakan dalam pembelajaran IPA di kelas VII SMP 










A. Kesimpulan  
Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Penerapan model pembelajaran Children Learning In Science pada kelas VII 
SMP Negeri 32 Makassar dari  analisis lembar obsevasi kegiatan guru adalah 
berada pada kategori sangat tinggi. 
2. Gambaran hasil belajar fisika siswa setelah diajar dengan model pembelajaran 
Children Learning In Science pada kelas VII SMP Negeri 32 Makassar 
menunjukkan bahwa model pembelajaran Children Learning In Science hasil 
belajar IPA berada pada kategori tinggi. 
3. Model pembelajaran Children Learning In Science berpengaruh terhadap hasil 
belajar fisika siswa kelas VII SMP Negeri 32 Makassar. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini maka dikemukakan 
implikasi sebagai berikut: 
1. Karena penelitian ini telah menghasilkan perangkat pembelajaran (RPP) dan 
instrumen penelitian yang valid, maka diharapkan perangkat ini dapat 
digunakan sebagai salah satu acuan dalam mengembangkan perangkat 
pembelajaran. 
2. Karena model pembelajaran ini dapat digunakan dalam  mencapai hasil belajar 
yang tinggi, maka disarankan kepada teman-teman untuk meneliti lebih lanjut 
dengan model pembelajaran yang sesuai. 
3. Untuk menghasilkan proses pembelajaran yang optimal maka dalam 
menggunakan  model pembelajaran Children Learning In Science disarangkan 
sebaiknya menggunakan perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan 
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAKASSAR 
MAKASSAR, 2016 
LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Children Learning In Science terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa 
Kelas  VII SMP Negeri 32 Makassar”, Peneliti meggunakan instrumen 
“RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN”. Untuk itu peneliti memohon 
kesedian Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang akan digunakan 
dalam penelitian ini. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda ceklis ( ) pada 
kolom yang sesuai dengan matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan 
rentang nilai sebagai berikut:  
1. Tidak relevan 
2. Kurang relevan 
3. Relevan 
4. Sangat relevan 
Selain Ibu memberikan penilaian, dimohon juga Ibu memberikan komentar langsung 
didalam lembar pengamatan. Atas bantuan penilaian ibu saya ucapkan banyak terima 
kasih. 
NO Aspek yang dinilai 
Skala 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Kompetensi Dasar         
  a. Kejelasan rumusan kompetensi dasar         
 2 Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar         
  
  
a. Ketetapan penjabaran kompetensi dasar ke dalam 
    indikator. 
 
      
b. Kesesuaian indikator dengan waktu yang disediakan.         
c. Kejelasan rumusan indikator. 
    d. Kesesuaian indikator dengan perkembangan kognitif  
    siswa.  








a. Kebenaran isi/materi pembelajaran.         
b. Sistimatis penyusunan rencana pembelajaran.         
c. Kesesuaian materi pembelajaran dengan indikator.         
d. Pemilihan model, metode,  dan strategi pembelajaran     
    yang digunakan.         
e. Kesesuaian dengan pembelajaran yang menggunakan 
model  pembelajaranChildren Learnin In Science.         
f. Aktivitas guru dan siswa  dirumuskan dengan jelas.         
g. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan.         




a. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.         
b. Menggunakan bahasa yang komunikatif.          
c. Kesederhanaan struktur kalimat.         
 5 Waktu         
  
a. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan.         
b. Rincian waktu untuk setiap tahapan pembelajaran. 
    6 Penutup 
    
 
a. Menyimpulkan materi  pembelajaran. 
    b. Memberi tugas  kepada siswa untuk dikerjakan di 
sekolah. 
     
PENILAIAN UMUM 
1. Belum dapat digunakandan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan denganbanyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 









    Makassar,       November  2015 
      Validator 
   







LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR FISIKA 
 
 Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Children Learning In Science terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa 
Kelas  VII SMP Negeri 32 Makassar.”, Peneliti meggunakan instrumen “TES 
HASIL BELAJAR FISIKA”. Untuk itu peneliti memohon kesedian Bapak untuk 
memberikan penilaian terhadap instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda ceklis ( ) pada kolom yang sesuai 
dengan matriks uraian aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan rentang nilai 
sebagai berikut:  
1. Tidak relevan 
2. Kurang relevan 
3. Relevan 
4. Sangat relevan 
Selain Bapak/Ibu memberikan penilaian, dimohon juga Bapak memberikan komentar 
langsung didalam lembar pengamatan. Atas bantuan penilaian Bapak saya ucapkan 
banyak terima kasih. 
Aspek yang 
dinilai 
Criteria Skala penilaian 
1 2 3 4 
Materi soal 1. Soal-soal sesuai dengan tujuan     
pembelajaran 
2. Soal-soal sesuai dengan aspek yang 
akan diukur 
3. Batasan pertanyaan dirumuskan dengan 
jelas 
4. Mancakup materi pelajaran secara 
representative 
Konstruksi 1. Petunjuk mengerjakan soal dinyatakan 
dengan jelas 
2. Kalimat soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 
3. Rumusan pernyataan soal 
menggunakan kalimat Tanya atau 
perintah yang jelas 
    
Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa indonesia yang 
benar 
2. Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti 
3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang 
dikenal siswa 
    
Waktu Kesesuaian waktu dengan tingkat kesukaran 
dan banyaknya butir soal 
    
 
PENILAIAN UMUM 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 








    Makassar,            November  2015 
  Validator 
 












































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
   Nama Sekolah  : SMP Negeri 32 Makassar 
   Mata Pelajaran : IPA Fisika 
   Kelas / Semester : VIII / 1 
   Alokasi Waktu : 2 x 35menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami prosedur ilmiah untuk mempelajari benda-benda alam dengan 
menggunakan peralatan 
B. Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan pengertian suhu dan pengukurannya 
C. Indikator 
 Mendeskrisikan pengertian suhu 
 Menggunakan alat ukur suhu sederhana 
 Membaca hasil pengukuran pada alat ukur suhu 
 Membandingkan skala termometer dengan skala termometer lainnya. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui diskusi peserta didik dapat : 
 Menjelaskan konsep suhu dan perubahannya. 
 Menjelaskan 3 jenis termometer 
2. Melalui demontrasi; Peserta didik dapat menyajikan hasil pengamatan 
dan mengkomunikasikan hasil penyelidikan tentang fungsi perasa sebagai 
pengukur suhu. 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Metode   :  Diskusi, tanyajawab, daneksperimen 








1 Pendahuluan : 
a. Mengkondisikan semua siswa untuk berdoa 
menurut agama dan kepercayaan masing-
masing.  
b. Melakukan presensi terhadap siswa. 
c. Menyiapkan alat-alat pelajaran. 
d. Memberikan apersepsi, dengan cara mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang menggiring siswa 
pada materi yang akan dibahas.  
 Anak-anak, apa kalian pernah menyentuh air 
panas dan air es? 
e. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
10 Menit 
2 Kegiatan Inti : 
a. Eksplorasi 
Tahap Orientasi 
1. Guru mendemonstrasikan tentang suhu. 
(perhatian) 
Tahap Pemunculan Gagasan 
2. Guru mengajukan tanya jawab seputar suhu 
dan perubahannya benda dalam kehidupan 
sehari-hari 
b. Elaborasi Tahap Pengungkapan Dan 
Pertukaran Gagasan 













dengan, untuk melakukan diskusi. 
4. Guru membagikan LKS berisi pertanyaan-
pertanyaan yang harus diselesaikan masing-
masing kelompok. (tanggung jawab) 
5. Siswa mendiskusikan jawaban yang ada di 
dalam LKS. (kerjasama, teliti, disiplin) 
6. Salah satu anggota kelompok melaporkan 
hasil diskusi keseluruh kelas. (berani, 
percaya diri) 
Tahap Pembukaan Pada Situasi Konflik 
7. Siswa mencari beberapa perbedaan antara 
konsep awal mereka dengan konsep ilmiah 
yang ada dalam buku teks berdasarkan hasil 
diskusi 
Tahap Konstruksi Gagasan Baru Dan 
Evaluasi 
8. Guru memberikan penjelasan tentang 
langkah-langkah menjawab pertanyaan LKS 
melalui percobaan secara berkelompok / 
diskusi. (perhatian) 
9. Siswa melakukan percobaan mengamati 
perubahan sifat benda secara langsung. 
(kerjasama, teliti, tertib) 
Tahap Penerapan Gagasan 
10. Siswa menyampaikan hasil percobaan di 
depan kelas dan kelompok lainnya 
menanggapi hasil percobaan yang telah 






































H. Sumber Belajar 
1. Teguh Sugiarto dan Eny Ismawati, Ilmu Pengetahuan Alam untuk 
SMP/MTs,  (Jakarta: Pusaterbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional),2008. 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik penilaian  :Lembar Observasi dan tes tertulis 
2. Bentuk Instrumen : Soal Pilihan ganda 
3. Contoh Instrumen : 
a. Soal Pilihan Ganda 
1. Suhu adalah …. 
c. Konfirmasi 
Tahap Pemantapan Gagasan 
11. Guru mengungkapkan salah satu konsepsi 
awal siswa kemudian membandingkan 
dengan hasil percobaan. 
12. Guru bertanya jawab kepada siswa seputar 
perubahan sifat benda untuk memantapkan 
gagasan. 
3 Penutup: 
a. Guru bersama–sama dengan siswa membuat 
rangkuman/simpulan pelajaran. 
b. Guru melakukan evaluasi terhadap kegiatan 
yang sudah dilaksanakan, dengan cara 
memberikan soal tes formatif. (jujur) 




a. Sama dengan kalor  c. satuan untuk kalor 
b. derajat panas suatubenda d. salah satu bentuk energy 
2. Satuan suhu dalamSistem Internasional (SI) adalah ... . 
a. kelvin     c. reamur 
b. celsius    d. fahrenheit 
3. Orang yang sehat akan mempunyai suhu tubuh rata-rata ... 
a. 25° C    c. 40° C 
b. 30° C    d. 36° C 
b. Aspek Afektif sikap dan kedisiplinan peserta didik dalam kerjasama 
(diskusi) antara indivu maupun dalam kelompok Rubrik 
No Aspek 
Skala Penilaian 






Menghargai pendapat orang lain 
Partisipasi/peran dalam kelompo belajar 
Dapat bekerja sama antara individu maupun 
dalam kelompok 
Kerapian dan kelengkapan catatan 
    
 Jumlah     
 
c. Aspek psikomotorik 








Keaktifan peserta didik dalam diskusi 
kelompok 
Ketermpilan dalam mengerjakan soal pilihan 
    
 3 
ganda 
Keaktifan peserta didik dalam bertnya atau 
menyampaikan pendapat 
 Jumlah     
 
 
   Makasssar,   November  2016 
 





Hj. Andi Sri Hikmawati.AF. S. Pd, M. Pd  Sri Wahyuni 
NIP. 19721001 199501 2 001    Nim : 20600112113 
 
 
              Mengetahui 
 
   Kepala Sekolah SMP Negeri 32 Makassar  




   Hijriah Enang, S. Pd, M. Pd 
























CHILDREN LEARNING IN SCIENCE 
 
Petunjuk: 
 Pengamat mengambil tempat strategis di dalam kelas sehingga dapat mengamati 
pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan baik tanpa 
mengganggu proses belajar-mengajar yang sedang berlangsung.  
 Pengamat memberikan skor pada setiap item pengelolaan yang tersedia pada tabel 
pengamatan.  
 Bila pengamat menemukan hal-hal penting lain terkait pengelolaan pembelajaran 
dengan model pembelajaran berdasarkan masalah ini, tetapi tidak terakomodasi 












1. Pra pemaparan Guru mengucapkan salam 
pembuka 
   
Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
   
2. Tahap Orientasi Guru berusaha menggali 
ide-ide siswa dengn tanya 
jawab  





Guru meminta siswa 
untuk menuliskan apa saja 
yang diketahui tentang 
suhu dan perubahannya 







Kelas dibagi menjadi 5 
kelompok 
 
   
Guru meminta siswa 
untuk mendiskusikan 
jawabannya dan menunjuk 
salah satu siswa untuk 
mengemukakan 
pendapatnya 
   
  Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk membaca buku teks 
untuk mencari pengertian 
ilmiah suhu 
 




Gagasan   
 




dalam kelompok untuk 
memunculkan gagasan 
baru siswa 
   
Guru memberikan 
informasi/ menerapkan 
gagasan baru yang 
dikembangkan melalui 
percobaan atau observasi 
tentang materi yang di 
bahas 






Guru memberikan umpan 
balik untuk memperkuat 
konsep siswa. 
   
Guru memberikan kuis 
tertulis 




Penutup Guru mengarahkan kepada 
siswa untuk 
menyimpulkan dipelajari 
   
Guru memberikan tugas 
baca untuk materi 
selanjutnya 
   
 
 








Skor 1 = sangat kurang 
Skor 2 =  kurang 
Skor 3 = cukup 
Skor 4 = baik 






                                                                                         Makassar,     November  2015 

























DAFTAR HADIR SISWA KELAS VII.B SMP NEGERI 32 MAKASSAR 
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
Mata Pelajaran : IPA 
Materi : Suhu dan Perubahannya 
NOMOR 
NAMA SISWA JK 
PERTEMUAN KE 
KET 
Urt NIS 1 2 3 4 
1 15.3402 A. GILANG RAMADHAN H L √ √ √ √  
2 15.3403 ABDUL KARIM L i i √ √  
3 15.3404 AHMAD RAFIQ L √ √ √ √  
4 15.3405 A. ARYAN KUSUMA Y L √ √ √ √  
5 15.3406 ANDI RESKY L √ √ √ √  
6 15.3407 ASRAN  L √ √ √ √  
7 15.3408 FILIFUS L i i √ √  
8 15.3410 IRWAN SYAM L √ √ √ √  
9 15.3411 MUH. ALIM L √ √ √ √  
10 15.3412 MUARIF MULYADI L √ √ √ √  
11 15.3413 M. FITRA RAMADHAN L √ √ √ √  
12 15.3414 MUH. NAWIR L √ √ √ √  
13 15.3415 MUH. HASNAWI L √ √ √ √  
14 15.3416 MUH. RAIHAN L √ √ √ √  
15 15.3417 RUSDIYANTO NUGRAHA L √ √ √ √  
16 15.3420 TOMI SROYER L √ √ √ √  
17 15.3425 NIRWANA ARIFIN P √ √ √ √  
18 15.3432 SYALLOMITHA. B P √ √ √ √  
19  ADELLA DWI PUTRI P √ √ √ √  
20 15.3421 FADHILAH JANETRY Y P √ √ √ √  
21 15.3423 KHUSNUL KHOTIMAH P √ √ √ √  
22 15.3424 NABILAH PUTRIA S P √ √ √ √  
23 15.3426 NUR FATIMAH HERUDDIN P √ √ √ √  
24 15.3427 NURUL HAFIFAH BAHAR P √ √ √ √  
25 15.3428 NURUL SYAHRIL P √ √ √ √  
26 15.3429 PUTRIYANTI P √ √ √ √  
27 15.3430 ST. KHANIFAH NURUL K P √ √ √ √  
28 15.3431 ST. AHYANI SYARAHMAN P √ √ √ √  
29 15.3433 SYAMSURYANINGSIH P √ √ √ √  
30 15.3419 SYAWAL ASHAR NANDA L √ √ √ √  
31 15.3418 S. ALAMSYAH NUR L √ √ √ √  




Keterangan: Makassar,      November  
2015 
√ = hadir    Guru Mata Pelajaran 
i = izin 
s = sakit 
a = alfa    
(*) = tidak ikut tes HB dan respon  
L (laki-laki) = 10 siswa   
P (perempuan) = 22 siswa   Hj. Andi Sri Hikmawati. AF. S. Pd, M. 
Pd 
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